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· Cinta, kasih dan toleransi adalah suatu 
kebutuhan, bukanlah suatu kemewahan 
(Benjamin Shield). 
· Bukti yang jelas akan cinta manusia 
kepada Tuhan adalah bila orang tersebut 
setulusnya juga mencintai sesama 
manusia (Richard Carlson). 
· Bukan kenyataan yang membuat 
manusia menjadi besar, tapi manusialah 
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A. Latar Belakang 
 
Sebagai bagian dari kebudayaan nasional, sastra daerah merupakan aset 
bangsa yang perlu dilestarikan keberadaannya, terutama dalam menghadapi era 
globalisasi, karena dalam sastra daerah tersebut terkandung berbagai ajaran, baik 
moral, etika, filosofi, maupun nilai-nilai budaya yang telah dikembangkan oleh 
masyarakat di sepanjang sejarah kebudayaan. Hal ini turut mewarnai kepribadian 
bangsa. 
Salah satu daerah yang kaya akan warisan kebudayaan, khususnya di 
bidang sastra adalah Jawa. Pada dasarnya masyarakat Jawa menganut sistem 
budaya terbuka terhadap pengaruh budaya luar atau budaya asing. Pengaruh 
budaya asing itu tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan sastra Jawa, dan 
pengaruh tersebut telah berlangsung lama., dari satu fase ke fase berikutnya, yakni 
dari sastra Jawa Kuna, sastra Jawa Pertengahan sampai dengan sastra Jawa 
Modern, sejalan dengan waktu masuknya pengaruh asing yang mewarnainya 
(Pardi, 10:1996). 
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 Karya-karya sastra Jawa sejak dahulu terkenal, karena selalu menyertakan 
ajaran-ajaran adiluhung dan luhur. Karya- karya sastra Jawa Kuno meliputi : 
Kitab Ramayana Kakawin & Mahabarata,  kitab-kitab Purwa Kitab Pararaton & 
Negarakertagama. Karya-karya sastra Jawa Tengahan meliputi : tembang 
macapat, tembang gede, sastra suluk, babad & manuskrip ‘tulisan tangan’ 
berhuruf Jawa. Sedangkan karya-karya sastra Jawa Modern meliputi serat, novel, 
roman sejarah, dongeng, hikayat, cerbung, cerkak, drama dan geguritan (Pardi, 
1996:25). 
Keberadaan sastra daerah di jaman kebebasan diharapkan mampu 
meminimalkan masuknya pola pemikiran yang bertentangan dengan pribadi 
bangsa Indonesia. Salah satu wujud pelestarian sastra Jawa terlihat pada hadirnya 
karya sastra Jawa modern. 
Khusus untuk pengembangan kesusastraan daerah, keterlibatan para 
sastrawan-sastrawan Jawa, sangatlah berarti. Saat ini  penelitian dan pengkajian 
terhadap kesusastraan daerah telah banyak dilakukan, bukan hanya oleh sastrawan 
dari etnis Jawa sendiri, namun juga para sastrawan dari etnis lain, bahkan oleh 
orang-orang luar negeri yang tertarik terhadap kebudayaan daerah, khususnya 
sastra Jawa. 
Salah satu sastrawan Jawa yang merupakan warga keturunan etnis 
Tionghoa adalah Handoyo Wibowo (Oei Tjhian Hwat), yang tertarik pada sastra 
Jawa, khususnya geguritan. 
Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang 7 (tujuh) geguritan karya 
Handoyo Wibowo, yang dimuat dalam ‘Edisi Kedua Nurani Peduli, Kumpulan 
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Sajak dan Geguritan Handoyo Wibowo’. Ketujuh geguritan tersebut telah digelar 
di TBS (Taman Budaya Surakarta) dalam acara Pentas Dramatisasi Puisi dan 
Peringatan Hari Puisi Dunia Bersama Penyair-Penyair Indonesia pada tanggal 22 
Maret 2003. Ketujuh geguritan tersebut antara lain Kapacu, Ngrasani,Ca Tuk 
Lan Kemangi,Tentrem, Mbok e dan Perduli. 
Dasar ketertarikan terhadap geguritan karya Handoyo Wibowo karena : (1) 
nama Handoyo Wibowo tercatat dalam MURI (Museum Rekor Indonesia). 
Handoyo Wibowo telah berhasil membuat buku berisi kumpulan puisi tunggal dan 
setiap judul puisi selalu terdapat kepanjangan atau merupakan sebuah akronim 
yang tidak dapat ditemukan pada karya lain (www.google.com), (2) kandungan isi 
yang cukup menarik dan mendidik (3) tanggapan dari masyarakat yang cukup 
positif, karena Handoyo Wibowo juga sudah terkenal di kalangan masyarakat, 
khususnya masyarakat Yogya. 
Ketujuh geguritan karya Handoyo Wibowo menggunakan kata-kata yang 
indah karena pembaca diajak lebur di dalamnya, sejenak mengalihkan konsentrasi 
pada kisah cinta dan sikap prilaku baik dalam kehidupan manusia yang menuntun 
manusia kepada Tuhan. Setiap judulnya juga menarik untuk diamati karena 
berbentuk akronim dan isi yang cukup humoris. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
strukturalisme yang berdasarkan konsep semiotik, karena dengan menggunakan 
konsep ini  dapat diketahui bagaimana struktur fisik dan struktur batin yang 
terkandung di dalam geguritan. Dalam suatu penelitian, seorang peneliti haruslah 
tepat dalam melakukan suatu pendekatan. Pendekatan adalah cara memandang 
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suatu hal, dan pendekatan (approach) sastra pada dasarnya adalah memahami 
jenis sastra tertentu sesuai dengan sifatnya (Satoto, 1991:9). 
 Berdasarkan konsep semiotik, yaitu dengan menganalisis karya 
berdasarkan satuan-satuan tanda yang bermakna dengan tidak melupakan 
hubungan fungsi satuan tanda tersebut (Pradopo,1995:118). Dalam pandangan 
strukturalisme dinamik karya sastra tidak lepas dari konvensi-konvensi 
masyarakat, baik masyarakat sastra, bahasa maupun masyarakat pada umumnya, 
dan dipandang sebagai suatu sistem tanda yang bermakna. 
Dalam penelitian ini menggunakan konsep semiotik Riffaterre (dalam 
Pradopo, 1995:318) yang menyoroti tiga hal antara lain penggantian arti 
(displancing of meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning) dan 
penciptaan arti (creating of meaning). Konsep tersebut untuk menganalisis 
struktur fisik puisi. Dan untuk menganalisis struktur batin, mengacu pada 
pendapat Rene Wellek dan Austin Werren (1983:235) yang menyebutkan bahwa 
unsur-unsur yang membangun sebuah puisi adalah citra, mitos, simbol dan tema. 
 Tema cinta dan kehidupan biasanya menunjukan pengalaman cinta dan 
kehidupan dari penyair itu sendiri. Dari sinilah wawasan tentang makna cinta dan  
wawasan tentang begaimana sikap hidup yang baik sebagai manusia diperluas dan 
diperdalam, karena itulah ketujuh geguritan karya Handoyo Wibowo tersebut 
diteliti lebih lanjut dan oleh karena itu penelitian ini diberi judul Aspek Tematis 




B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah proses kreatif kepengarangan Handoyo Wibowo dalam 
menciptakan geguritan? 
2. Bagaimanakah struktur fisik dan struktur batin ketujuh geguritan karya 
Handoyo Wibowo? 
3. Bagaimanakah aspek tematis dalam ketujuh geguritan yang terdapat dalam 
kumpulan sajak dan geguritan Nurani Peduli karya Handoyo Wibowo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengungkap proses kreatif kepengarangan Handoyo Wibowo dalam 
menciptakan geguritan? 
2. Mendeskripsikan struktur fisik dan struktur batin ketujuh geguritan karya 
Handoyo Wibowo? 
3. Mendeskripsikan aspek tematis dalam ketujuh geguritan yang terdapat dalam 
kumpulan sajak dan geguritan Nurani Peduli karya Handoyo Wibowo? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini hendak mengungkap dunia sastra daerah, khususnya puisi Jawa 
atau geguritan yang akhir-akhir ini banyak diminati oleh para peneliti sastra. 
Melalui pendekatan semiotik, diharapkan pembaca lebih mudah untuk memahami 
sebuah puisi dan dapat menangkap keutuhan makna. 
2. Manfaat Praktis 
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Setelah dikupas makna yang terkandung di dalam ketujuh geguritan ini, maka 
diharapkan pembaca mendapatkan wawasan serta pandangan yang luas tentang 
kehidupan, sehingga dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat 
dimanfaatkan sebagai data untuk penelitian lanjutan yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Selain itu penelitian ini dapat juga dipakai sebagai pijakan untuk 
penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat memperkaya wilayah kajian puisi di 
Indonesia, khususnya puisi yang menggunakan bahasa Jawa atau geguritan. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan terdiri skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai 
berikut. 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang 
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua adalah landasan teori yang berupa sejumlah teori yang 
mendukung penelitian ini. Teori tentang struktur semiotik geguritan  yang 
nantinya dipergunakan sebagai suatu cara atau pemecah dari permasalahan 
penelitian. 
Bab ketiga metodologi penelitian. Bab ini memuat objek penelitian, 
sumber data, pendekatan, metode, pemecahan masalah yang meliputi teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik penarikan kesimpulan. 
Bab keempat pembahasan, yang berisi tentang proses kreatif 
kepengarangan Handoyo Wibowo dalam menciptakan geguritan, struktur fisik 
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dan struktur batin ketujuh geguritan karya Handoyo Wibowo, aspek tematis yang 
terkadung dalam geguritan. 






A. Puisi dan Geguritan 
Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani ‘Poeima’ yang 
berarti ‘membuat’ atau Poeisis yang berarti ‘pembuatan’, dan dalam bahasa 
Inggris disebut dengan Poem atau Poetry. Puisi diartikan membuat dan 
pembuatan, karena lewat puisi pada dasarnya seseorang telah menciptakan dunia 
tersendiri, yang mungkin berisikan pesan atau gambaran-gambaran suasana 
tertentu, baik fisik maupun batiniah (Aminudin, 1991:134). Sedangkan menurut 
Purwodarminto dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan 
puisi adalah karangan kesusastraan yang berbentuk sajak (syair, pantun dan 
sebagainya).  
Penciptaan puisi sebagai suatu kreasi seni itu bertolak dari kompleksitas 
suatu masalah dalam kehidupan itu sendiri, dari segala yang ada dan yang 
mungkin ada. Oleh sebab itulah, puisi pada dasarnya juga mampu 
menggambarkan problema manusia yang bersifat universal, yakni yang 
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berhubungan dengan masalah hakekat manusia, kematian juga ketuhanan 
(Aminudin, 1991:191). 
Puisi adalah salah satu bentuk kesusastraan yang mengungkapkan pikiran 
dan perasaan seorang penyair secara imajinatif dan disusun dengan 
mengkonsentrasikan apapun yang ada yaitu struktur fisik dan struktur batin. 
Keduanya saling mengikat dengan unsur-unsurnya membentuk suatu totalitas 
makna yang utuh. Pada dasarnya yang disebut struktur fisik puisi terdisi dari diksi, 
pengimajian serta majas, kata konkret, verifikasi dan tipografi puisi. Sedangkan 
struktur batin adalah sebagai pengungkap dari perasaan dan semua pengalaman 
jiwa dari seorang penyair (Waluyo, 1991:28). Di pihak lain puisi dipandang 
sebagai suatu tindak komunikasi, yaitu sebagai wacana puitik dari penyair yang 
diperuntukan bagi khalayak dengan sentuhan yang khas, di dalam naungan 
konteks dan kode budaya (Wiryatmaja, 1987:4) 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi adalah ungkapan 
perasan dan pikiran penyair atas dasar pengalamannya, yang bersifat imajinatif 
atau rekaan yang dituangkan atau disusun dengan mengkonsentrasikan semua dari 
kekuatan bahasa serta dikemas secara khas dalam konteks dan kode budaya yang 
ada pada masyarakat. 
Geguritan merupakan nama yang diberikan kepada semua bentuk puisi 
Jawa modern (Subalidinata, 1981:47). Jadi pengertian guritan atau puisi Jawa 
Modern adalah puisi yang pengungkapannya menggunakan media bahasa Jawa 
Modern. Guritan tradisional memiliki aturan yang ketat, misalnya menyangkut 
jumlah suku kata dan bunyi pada akhiran larik. Pada tahap awal 
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perkembangannya, biasanya geguritan diawali kata sun gegurit ‘saya membuat 
guritan’. Guritan sekarang disebut puisi bebas, karena tidak terikat oleh konvensi-
konvensi tersebut diatas.  
Jadi, puisi dan geguritan pada dasarnya sama. Perbedaan puisi dan 
geguritan terletak pada media bahasa yang digunakan. Jika puisi dituangkan atau 
ditulis dengan bahasa Jawa, disebut guritan atau geguritan. 
B. Struktur Puisi 
 
 Sebuah puisi memiliki struktur yang terdiri unsur-unsur pembangun yang 
bersifat padu karena tidak dapat dipisahkan tanpa mengkaitkan unsur-unsur 
lainnya (Waluyo, 1991:25). Jadi menghadapi sebuah puisi, kita tidak hanya 
berhadapan dengan unsur kebahasaan yang meliputi serangkaian kata-kata indah, 
namun juga merupakan kesatuan bentuk pemikiran atau struktur makna yang 
hendak diucapkan penyair. Menurut Sayuti Suminto (1985:15), unsur-unsurnya 
adalah kata-kata, bentuk, pola, rima, ritme, ide dan makna atau masalah yang 
diperoleh penyair dalam hidup dan kehidupannya yang hendak disampaikan 
kepada pembacanya, melalui teknik dan aspek-aspek tertentu. 
Plat menambahkan (dalam Teeuw, 1983:2-3), bahwa dalam menganalisis 
puisi hendaknya diperhatikan tiga aspek utama yakni : 
(1) Aspek struktur luar karya puisi (eksterne strukturrelation) 
(2) Aspek struktur batin (interne strukturrelation) 
(3) Aspek dunia sekunder yang kompleks dan bersusun-susun 
Struktur batin dan struktur fisik puisi bersifat padat karena keduanya 
saling berhubungan dan berkaitan. Pada dasarnya puisi adalah konsentrasi dan 
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intensifikasi, dengan konsentrasi dimaksudkan pada pemusatan segala kesan, 
perasaan, pikiran, dan persoalan. Dan dengan intensifikasinya yang menimbulkan 
kesan emosional sehingga tercipta suatu suasana puitis. Segenap struktur puisi 
berusaha untuk membentuk tercapainya kedua proses itu (Murshal Esten, 
1989:24). 
Menurut Rene wellek dan Austin Warren, unsur-unsur yang membangun 
sebuah puisi adalah citra, simbol, mitos dan tema (Wellek, 1983:235). Adapun 
pengertian dari masing-masing unsur struktur tersebut adalah : 
1. Citraan 
Apabila menikmati (membaca atau mendengarkan) suatu karya sastra 
dalam hal puisi, pentingnya salah satu unsur puisi yang menyentuh atau 
menggugah indera perlu disadari. Dapat disebut sebagai kesan yang terbentuk 
dalam angan-angan yang disebabkan oleh sebuah kata. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran yang jelas, dan untuk menimbulkan suasana yang khusus, 
untuk membuat lebih hidup gambaran dalam pikiran dan penginderaan dan untuk 
bisa menarik perhatian di samping sebagai alat kepuitisan yang lain. Kesan yang 
terbentuk dalam angan-angan itulah yang disebut dengan citraan atau imajinasi, 
dalam bahasa Inggrisnya adalah image (s) dan imagery. Sedangkan dalam istilah 
perpuisian di Indonesia dikenal dengan istilah citra. 
Istilah citraan sering dipakai dalam dua pengertian yang sebenarnya 
berlainan. Yang pertama merupakan pengalaman dari indera yang terbentuk 
dalam rongga imajinasi yang ditimbulkan oleh sebuah kata atau rangkaian kata. 
Kedua merupakan bentuk bahasa (kata atau rangkaian kata) yang dipergunakan 
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oleh penyair untuk menyampaikan pengalaman estetiknya atau untuk 
menyampaikan pengalaman inderanya. Jadi jelaslah bahwa citra itu bisa datang 
dari penyairnya dan penikmat puisi (Pradopo, 1995:107). 
 Pradopo menyatakan bahwa gambaran-gambaran angan itu disebut citraan 
atau imagery. Gambaran-gambaran angan itu ada beberapa macam, antara lain : 
citraan penglihatan (visual imagery), citraan pendengaran (auditory imagery), 
citraan rabaan (factile/thermal imagery), citraan penciuman (olfactory imagery) 
dan citraan gerak atau movement (kinaesthetic/movement imagery) (1995:81). 
 Pencitraan adalah topik yang termasuk di dalam bidang psikologi dan studi 
sastra. Renne Wellek mengatakan : “ahli-ahli psikologi dan estetika menyusun 
berbagai macam jenis pencitraan. Ada pencitraan yanng berkaitan dengan suhu 
dan tekanan (kinaesthetic ‘gerak’, haptic ‘sentuhan’, empatic ‘ rasa simpati’), ada 
pula yang berkaitan dengan penciuman (Wellek, 1983:236) 
 Ezra Pound menggambarkan bahwa citra bukan sebagai gambaran fisik, 
melainkan sebagai sesuatu yang rumit atau sesuatu dalam waktu sekejap dapat 
menampilkan suatu kaitan pikiran dan juga emosi yang rumit (that wich presents 
an  intelectual and emotional complex in an instan of time). Suatu cara dari 
penggabungan ide-ide yang berlainan (Ezra Pound dalam Wellek, 1983:237). 
 Dari pengertian citra di atas dapat disimpulkan bahwasanya citra adalah 
kata atau serangkaian kata-kata yang digunakan sebagai ungkapan kesan yang 
terbentuk di dalam imaji, yang merupakan gambaran angan-angan. Citra ini oleh 




Simbol muncul dalam konteks yang sangat beragam dan digunakan untuk 
berbagai tujuan, simbol itu punya sifat mewakili terhadap sesuatu yang lain, tetapi 
dalam kata, simbol sebenarnya ada unsur kata kerjanya yang berasal dari kata 
Yunani yang berarti mencampurkan serta membandingkan dan membuat analogi 
antara tanda dan objek yang lainnya seperti apa yang diacu. Menurut teori sastra, 
simbol itu sebaiknya dipakai dalam pengertian yang adanya sebagai berikut : 
sebagai suatu objek yang mengacu pada objek yang lain, tetapi juga menuntut 
perhatian pada diri sendiri sebagai suatu dari perwujudan. Simbol itu akan 
menampilkan dirinya sendiri (Wellek, 1983:239-140). 
 Simbol dibedakan menjadi tiga, yaitu : 
1) Simbol-simbol universal, berkaitan dengan artikepos, misalnya tidur lambang 
dari suatu kematian. 
2) Simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh suatu dari kebudayaan tertentu, 
misalnya keris dalam budaya Jawa. 
3) Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks keseluruhan 
dari karya seorang pengarang (Hartoko & B. Rahmanto, 1984:133) 
Ada pendapat yang menyatakan bahwa simbol dicirikan oleh nampaknya 
sifat-sifat yang mencirikan spesies pada individu, atau sifat-sifat umum (genus) 
pada khususnya, akhirnya oleh nampaknya hal-hal yang bersifat pribadi abadi 
pada hal-hal yang sementara (Coleridge dalam Wellek, 1983:240). 
Uraian tentang simbol tersebut bermanfaat untuk bisa memberikan 
gambaran secara umum bahwa simbol adalah suatu pemakaian dari bentuk baru 
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yang harus menampakan sifat-sifat yang lebih umum dan abadi dari sifat-sifat 
objek yang diacu. 
Dalam puisi perlu digunakan simbol karena penyair merasa bahwa kata-
kata dari kehidupan sehari-hari itu belumlah rasanya mencukupi untuk 
mengungkapkan makna yang hendak disampaikan oleh diri penyair kepada 
pembaca. Penyair merasa bahwasannya dengan simbol itu maknanya akan lebih 
hidup. 
3. Mitos 
Mitos adalah suatu cara pengungkapan yang cenderung bersifat irasional 
dan intuitif, meliputi bidang-bidang agama, folklor, antropologi, sosiologi, dan 
lain-lain dengan tujuan sebagai dasar menghidupkan narasi. 
Secara umum, suatu ciri mitos adalah sifatnya yang sosial, komunal, dan 
anonim. Mitos menurut sejarahnya, mengikuti dan berkaitan erat dengan ritual. 
Mitos adalah bagian ritual yang diucapkan, cerita yang diperagakan oleh ritual. 
Dalam suatu masyarakat, ritual dilakukan oleh pemuka-pemuka agama untuk 
menghindarkan bahaya dan mendatangkan keselamatan. Tetapi dalam pengertian 
yang luas, mitos berarti cerita-cerita anonim mengenai asal mula alam semesta 
dan nasib serta tujuan hidup, penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh suatu 
masyarakat kepada anak-anak mereka mengenai dunia tingkah laku manusia, citra 
alam dan tujuan hidup manusia. Penjelasan ini bersifat mendidik (Wellek & 
Waren, 1983:243). 
Mitos dapat juga dikatakan sebagai alusio yang diperjelas yang 
menceritakan tentang dewa atau pahlawan yang mengisahkan tentang keyakinan 
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masyarakat mengenai persoalan yang berhubungan dengan penciptaan dewa, sifat 




Dari sebuah karya sastra dapat diangkat atau diambil ajaran moral maupun 
yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau pendengar, hal demikian 
disebut dengan tema (Sujiman, 1988). Tema, amanat, pesan, message adalah 
merupakan rangkaian pengertian yang sama, karena menunjukan dengan singkat 
inti atau peristiwa yang merupakan bahan suatu cerita. 
Tema adalah hal yang menjadi inti cerita. Tema diisi dengan pengalaman 
yang intens, yaitu pengalaman yang sudah mengandung interpretasi dan 
penafsiran serta penilaian pengarang. Jadi, tema merupakan suatu ide, gagasan 
atau pikiran di dalam suatu karya sastra, baik yang terungkap secara tersirat 
maupun tersurat. 
Tema atau amanat dapat dikatakan sebagai latar belakang kelahiran suatu 
karya sastra. sebab kristalisasi ide, gagasan, pikiran pengarang menjadi dasar 
penciptaan karya sastra, baik yang berhubungan dengan pendidikan, pengobatan, 
ajaran agama, ajaran moral, maupun pesan-pesan lainnya. 
Pesan atau amanat yang disampaikan pengarang berkait erat dengan 
makna karya sastra. tema, amanat atau tendens dalam karya sastra akan 
menunjukan ciri-ciri berikut : kias, subjektif dan impretatif, maka penafsiran pada 
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suatu karya sastra oleh seseorang dengan orang lain akan menunjukan suatu 
perbedaan. 
 
C. Teori Semiotik 
Semiotika adalah ilmu tentang tanda dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengannya : cara fungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimnya, 
penerimanya oleh mereka yang menggunakannya (Sudjiman dan Zoest, 1990:5). 
Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial masyarakat dan kebudayaan itu 
merupakan tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, 
konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 
Dalam lapangan kritik sastra, penelitian semiotik meliputi analisis sastra sebagai 
sebuah penggunaan bahasa yang bergantung pada (sifat-sifat) yang menyebabkan 
bermacam-macam cara (modus) wacana mempunyai makna (Preminger dkk, 
dalam Pradopo 1995:980) 
Definisi tentang semiotik juga dikemukakan Sutadi Wiryatmaja (1987:3) 
bahwa semiotik adalah ilmu yang mengkaji kehidupan tanda dan maknanya yang 
luas di dalam masyarakat, baik yang lugas (literal) maupun yang kias (figuratif), 
baik yang menggunakan bahasa dan non bahasa. 
Dari beberapa definisi tentang semiotika, Santoso (1993:4-6) memberi 
kesimpulan bahwa ada tiga komponen dasar semiotik, yaitu : 
a. Tanda merupakan bagian ilmu semiotika yang menandai suatu hal atau 
keadaan untuk menerangkannya atau memberikan obyek kepada subyek. 
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Dalam hal ini tanda selalu menunjukkan pada sesuatu hal yang nyata misalnya 
benda, kejadian, tulisan, bahasa, peristiwa dan bentuk-bentuk tanda yang lain. 
b. Lambang adalah sesuatu hal yang memimpin pemahaman si subjek kepada 
objek. Suatu lambang selalu berkaitan dengan tanda-tanda yang sudah diberi 
sifat-sifat kultural, situasional, dan kondisional. 
c. Isyarat adalah sesuatu hal atau keadaan yang diberikan oleh si subjek yang 
diberikan isyarat pada waktu itu. Jadi isyarat selalu bersifat temporal (Santoso, 
1993:4-6). 
 
D. Semiotik Riffaterre (Semiotik Puisi) 
Untuk lebih jelasnya, dalam penelitian ini penulis secara spesifik 
menggunakan teori Semiotik Riffaterre. Studi semiotik adalah usaha untuk 
menganalisis sebuah sistem tanda-tanda dan karena itu menentukan konvensi-
konvensi apa yang memungkinkan karya sastra mempunyai arti (Preminger dalam 
Pradopo, 1995:109). Selanjutnya dikemukakan pula bahwa konvensi-konvensi 
apa yang mendasari timbulnya makna dieksplisit dalam konkretisasi (pemberian 
makna). Pemberian makna melibatkan peranan teks dan pembaca. 
1. Peranan Pembaca dalam Puisi 
Peranan pembaca dalam puisi sangat penting. Karena pembaca juga 
merupakan kritikus dalam mengkrotisasi makna karya sastra. Dalam hal ini terjadi 
hubungan antara teks karya sebagai sistem tanda dan pembaca yang memiliki 
horison sendiri terhadap karya sastra yang dibacanya. 
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Selanjutnya yang terpenting dalam analisis semiotik adalah sejauh mana 
peran pembaca dalam menentukan makna suatu karya sastra. Pemberian makna 
oleh pembaca berarti pembaca telah berkomunikasi dengan pengarang melalui 
tanda-tanda yang ditimbulkan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Dalam melakukan komunikasi dengan karya sastra, pembaca dituntut untuk 
menemukan makna yang terkandung secara kreatif dan dinamis. Hal ini 
disebabkan pembaca merupakan satu-satunya pelaku yang menciptakan pertalian, 
teks, penafsiran, dan interteks. 
Peranan pembaca dalam penelitian karya sastra dengan menggunakan 
pendekatan semiotik tidak dapat dikesampingkan. Pembaca puisi amat  
menentukan sebab pembaca bertindak sebagai subyek, yaitu satu-satunya pelaku 
yang menciptakan pertalian teks, panafsiran dan interteks. Kemudian pembaca 
juga bertindak sebagai obyek yaitu dalam batin pembaca berlangsung transfer 
semiotik dari satu tanda ke tanda yang lain (proses interpretasi). 
Pada awal intepretasinya, Riffaterre sudah memperkenalkan apa yang 
disebut sajak sebagai jawaban, karena pada dasarnya karya sastra merupakan 
jawaban terhadap rahasia kehidupan manusia. Pembaca adalah petugas garda 
depan untuk membongkar makna karya sastra, mencari jiwa, mencari respon, 
kemudian menafsirkan (Pradopo, 1995:20). 
Mengingat pembaca mempunyai horison harapan sendiri, maka tiap 
pembaca akan memberikan makna yang berbeda dengan pembaca lain. Hal ini 
mengacu pada apa yang dikatakan Jauss, bahwa apresiasi pembaca pertama 
terhadap sebuah karya melalui tanggapan-tanggapan yang lebih lanjut dari 
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generasi ke generasi (Jauss dalam Pradopo, 1995:116). Dengan demikian setiap 
kali puisi dibaca akan memberikan arti yang baru. 
Pembaca sebagai pembongkar makna harus mempunyai bekal yang cukup. 
Kebiasaan individual yang selalu menyertai, suasana dan persiapan diri dalam 
menerima bacaan turut menentukan. Pendidikan kepribadian yang meliputi latar 
belakang religi, filosofis, iklim budaya, serta wawasan kebahasaan yang luas juga 
mempengaruhi daya tangkap pembaca teradap makna puisi. Seorang pembaca 
yang tidak berpengalaman hanya menghasilkan distorsi dan pemahaman yang 
dangkal (Wellek, 1983:180). 
2. Peranan Penulis dalam Puisi 
Kedudukan penulis dalam penafsiran karya sastra dikemukakan oleh Juhl 
melalui tiga dalih. Pertama, ada kaitan logik antara sebuah arti karya sastra dan 
niat penulisnya. Kedua, penulis yang nyata terlibat bertanggung jawab atas 
proposisi yang diajukan dalam karyanya, jadi karya sastra tidak otonom, ada 
kaitannya antara sastra dan kehidupan. Ketiga, karya sastra mempunyai satu dan 
hanya satu arti saja. Apa yang diniatkan oleh kata-kata dipergunakan penulis 
dalam karya sastranya adalah sesuatu yang dipikirkan sebelum penciptaan, niat 
justru terwujud dalam proses perumusan kalimat-kalimat yang dipakai dalam 
karya (Teeuw, 1984:177). Karya sastra merupakan luapan penjelmaan perasaan, 
pikiran dan pengalaman (dalam arti luas) pengarangnya. Oleh sebab itu, faktor 
pengarang tidak boleh diabaikan meskipun tidak harus mutlak (Pradopo, 
1995:144). 
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Pembaca secara sadar atau tidak sadar, dalam membaca karya sastra 
adalah komunikasi dengan sesama manusia (pengarang) yang mencipta karya 
sastra yang diminatinya. 
3. Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik 
Pembacaan heuristik adalah pembacaan yang berdasarkan pada struktur 
bahasanya secara semiotik adalah berdasarkan konvensi sistem simiotik tingkat 
pertama. Dalam pembacaan ini karya sastra dibaca secara linier, sesuai dengan 
struktur bahasa sebagai sistem tanda semiotik tingkat pertama. Untuk menjelaskan 
arti bahasa bilamana perlu susunan kalimat dibalik seperti susunan bahasa secara 
normatif, di beri tambahan kata sambung (dalam kurung), kata-kata dikembalikan 
ke dalam bentuk morfologinya yang normatif. Bilamana perlu, kalimat karya 
sastra diberi sisipan-sisipan arti kata atau sinonimnya, ditaruh dalam tanda kurung 
supaya artinya menjadi jelas (Pradopo, 1995:295). 
Pembacaan Hermeneutik adalah pembacaan ulang dari awal sampai akhir 
dengan penafsiran. Pembacaan ini adalah pemberian makna berdasarkan konvensi 
sastra (puisi) (Pradopo, 1995:297). 
4. Intertektualitas Puisi 
Pengertian atau paham intertektualitas berasal dari bahasa Prancis yang 
dipengaruhi oleh pemikiran filsuf Perancis, Jaquas Derrida dan dikembangkan 
oleh Julia Kristeva. Prinsip ini berarti bahwa setiap teks sastra dibaca dan harus 
dengan latar belakang teks-teks lain, tidak ada sebuah tekspun yang sungguh-
sungguh mandiri, dalam arti bahwa dalam penciptaan dan pembacaannya tidak 
dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain sebagai contoh, teladan, kerangka; 
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tidak dalam arti bahwa teks baru hanya meneladani teks lain atau mematuhi 
kerangka yang telah diberikan lebih dulu, tetapi dalam arti bahwa dalam 
penyimpangan dan transformasi pun model teks yang sudah ada memainkan 
peranan yang penting. Pemberontakan atau penyimpangan mengandaikan adanya 
sesuatu yang dapat diberontaki ataupun disimpangi; dan pemahaman teks baru 
memerlukan latar belakang pengetahuan tentang teks-teks yang mendahuluinya 
(Kristeva dalam Teeuw, 1984 :146). 
Intertektualitas berlaku dalam karya sastra, termasuk puisi. Sebuah puisi 
merupakan tanggapan terhadap karya-karya sebelumnya. Tanggapan ini berupa 
penyimpangan atau menerusnya tradisinya. Penyair meresapi, menyerap dan 
kemudian mentransformasikannya ke dalam puisi-puisinya. Mentransformasi 
adalah memindahkan sesuatu dalam bentuk atau wujud lain, yang pada hakikatnya 
sama (Pradopo, 1995:300). 
Ada istilah khusus yang dikemukakan Riffaterre yaitu hipogram. 
Hipogram adalah teks yang menjadi latar penciptaan teks lain atau puisi yang 
menjadi latar penciptaan puisi lain. Perlu diingat bahwa dalam prinsip pemahaman 
dan pemberian makna teks itu merupakan peresapan, penyerapan dan transformasi 
teks lain, (Riffaterre dalam Pradopo, 1995:229). Dari sini dapat diketahui bahwa 
intertekstualitas mempunyai peran yang penting dalam mengkaji puisi terutama 
dari pendekatan semiotik sastra. 
Prinsip intertekstualitas ini merupakan salah satu sarana pemberian makna 
kepada sebuah teks sastra (sajak). Hal ini mengingat bahwa sastrawan 
menanggapi teks-teks lain yang ditulis sebelumnya. Dalam menanggapi teks-teks 
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lain penyair mempunyai pikiran-pikiran, gagasan-gagasan, dan konsep estetik 
sendiri yang ditentukan oleh horison harapannya, yaitu pikiran-pikiran konsep 
estetik dan pengetahuan sastra yang dimilikinya (Pradopo, 1995:228). 
Hal yang paling penting dalam prinsip intertekstualitas adalah prinsip 
pemahaman dan pemberian makna teks sendiri, tidak mempersoalkan saduran 
atau turunan, melainkan setiap teks itu merupakan peresapan, penyerapan, dan 
transformasi dari teks lain. 
Teeuw (1983:69) menjelaskan bahwa prinsip intertekstualitas itu jauh 
lebih luas jangkauannya dari pada hanya perkara pengaruh atau saduran ataupun 
pinjaman dan jiplakan. Yang hakiki adalah untuk interpretasi sajak secara tuntas 
dan sempurna, sebuah sajak baru mendapatkan makna penuh sebagai sistem tanda 
(semiotik) dalam kontrasnya dengan hipogramnya. 
5. Wacana Puitik 
Wacana puitik adalah kesepadanan yang ditentukan diantara kata dan teks, 
atau antara sebuah teks dengan teks lain. Seperti telah diungkapkan sebelumnya, 
sastra (puisi) merupakan sistem tanda (semiotik) tingkat kedua yang 
mempergunakan bahasa sebagai sistem tanda tingat pertama. Jadi dalam karya 
sastra tidak ada konvensi sastra sendiri yang disebut konvensi tambahan (di luar 
konvensi bahasa) (Preminger dalam Pradopo 1995:209). Konvensi tambahan 
dalam sastra antara lain konvensi bahasa kiasan, persajakan, pembaitan, 
enjambemen dan tipografi. 
Dikemukakan oleh Riffatrre bahwa ketidaklangsungan pernyataan puisi itu 
disebabkan oleh tiga hal yaitu penggantian arti (displacing of meaning), 
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penyimpangan arti (distoring of meaning) dan penciptaan arti (creating of 
meaning) (Pradopo, 1995:318). 
 
 
1. Penggantian Arti (Displacing of Meaning) 
Pada umumnya kata-kata kiasan menggantikan arti sesuatu yang lain, 
lebih-lebih metafora dan metonimi. Dalam penggantian arti ini suatu kata (kiasan) 
berarti yang lain (tidak menurut arti sesungguhnya) (Pradopo, 1995:210).  
Metafora adalah maksud pemakainya yang sangat terasa, terencana dan 
diperhitungkan untuk mengefektifkan efek emotif darinya (Wund dalam Wellek, 
1983:251). H. Konrad mengkontraskannya antara metafora estetis. Metafora 
linguistis (misalnya kaki meja) menggarisbawahi dari kecendrungan umum 
objeknya “memandikannya dengan suasana yang baru” (Konrad dalam Wellek, 
1983:251). Metafora biasanya mengumpamakan atau menggantikan sesuatu hal 
dengan tidak menggunakan kata pembanding : bagi, bak, ibarat, seperti, laksana, 
dan sebagainya. 
Metafora dianggap sebagai struktur penentu dari dua macam tipe puisi, 
tipe yang pertama adalah membuat asosiasi berdasarkan perbandingan yaitu puisi 
yang mengacu pada dunia wacana. Sedangkan tipe yang kedua ialah 
menggabungkan dari sebuah dunia yang berbeda (Wellek, 1983:250). 
Penyebab munculnya metafora banyak disebabkan oleh rasa takut dan 
segan. Dengan memberinya sebutan metafora, kita dapat melihatnya dari sudut 
pandang tertentu, karena melalui itulah objeknya dapat dicerminkan dalam fokus 
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tertentu oleh objeknya yang difokuskan tersebut. Ditambahkan pula bahwa, ada 
beberapa unsur sebagai dasar yaitu bahwa ada empat unsurnya yang mendasar di 
dalam pengertian tentang apa itu metafora, adalah metafora (1) sebagai analogi (2) 
sebagai visi ganda (3) sebagai citra indrawi yang mengungkapkan hal-hal yang tak 
dapat dilihat dan (4) sebagai proyeksi animistis (Wellek, 1983:253). 
Penggunaan metafora merupakan salah satu ciri khas dari puisi, akan tetapi 
pemakaian dan penggunaan kiasan itu harus spontan, langsung keluar dari 
sanubari penyair dan hendaknya ada persejajaran dengan adanya apa yang 
dilukiskan oleh penyair dengan apa yang dimaksudnya.  
Berbagai pendapat di atas kiranya dapat disimpulkan bahwa metafora 
adalah pergeseran dari suatu sifat tertentu ke dalam sifat lain berdasarkan asosiasi 
kaitan atau asosiasi perbandingan. Dengan kata lain, metafora memindahkan sifat 
tertentu ke dalam suatu objek yang dipersamakan oleh suatu metafora. 
Metonimi dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai kiasan pengganti 
nama. Bahasa ini berarti penggunaan sebuah atribut, sebuah objek atau 
penggunaan sesuatu yang sangat dekat berhubungan dengannya untuk 
menggantikan objek tersebut (Altenbernd dalam Pradopo, 1995:77). Penggunaan 
metonimi ini untuk membuat lebih hidup dengan menunjukan hal yang kongkrit. 
Penggunaan hal tersebut lebih dapat menghasilkan imaji-imaji yang nyata. 
Namun, tidak menutup kemungkinan bentuk pengganti arti ini juga dibangun oleh 




2. Penyimpangan Arti (Distorting of Meaning) 
Penyimpangan arti dalam karya sastra disebabkan oleh tiga hal yaitu, 
ambigius, kontradiksi dan nonsense (Riffaterre, dalam Pradopo 1995:213). 
a. Ambiguitas 
Ambiguitas adalah keragu-raguan atau ketidakpastian dalam menafsirkan 
makna kata atau ungkapan dalam karya sastra karena adanya beberapa 
kemungkinan (Panuti, 1990:50). Dalam suatu puisi sering dijumpai arti ganda 
sehingga menimbulkan banyak tafsiran atau ambiguitas. Dengan ambiguitas puisi, 
dapat memberi kesempatan kepada pembaca untuk memberikan arti sesuai dengan 
asosiasinya. Asosiasi dalam puisi berperan utama untuk memberikan efek atau 
pengaruh kepada pembaca. Efek yang ditimbulkan berbeda-beda bagi setiap 
orang. Perbedaan itu disebabkan perbedaan pengalaman batin pembaca. Kata yang 
sama dalam sebuah puisi belum tentu menghasilkan asosiasi yang sama, bisa jadi 
satu kata menghasilkan bermacam-macam asosiasi. Jadi, setiap kali puisi dibaca 
akan menimbulkan arti baru. 
b. Kontradiksi 
Kontradiksi adalah salah satu cara menyampaikan sesuatu dengan 
menggunakan pertentangan atau secara berlawanan. Hal ini disebabkan oleh 
paradoks dan ironi. Paradoks adalah pernyataan yang tampaknya berlawanan 
dalam dirinya sendiri, atau bertentangan dengan pendapat umum, akan tetapi 
kalau dilihat lebih dalam, sesungguhnya mengandung sesuatu kebenaran, contoh 
kalimat : Walaupun bergelimang harta tetap dalam kesedihan (Sudjiman, 
1990:59). 
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Ironi yaitu majas yang menyatakan makna yang bertentangan dengan 
makna sesungguhnya, misalnya mengemukakan makna yang berlawanan dengan  
makna yang sebenarnya, ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan, 
ketidaksesuaian antara suasana yang diketengahkan (Sudjiman, 1990:38).  
c. Nonsense 
Nonsense adalah bentuk kata-kata yang secara linguistik tidak mempunyai 
arti, sebab tidak terdapat pada kosa kata, karena hanya berupa rangkaian bunyi 
yang tidak terdapat dalam kamus. Akan tetapi dalam puisi mempunyai makna 
sesuai arti sastra berdasarkan konvensi sastra (Pradopo, 1995:219). 
d. Penciptaan Arti (Creating of Meaning) 
Terjadinya penciptaan arti (Riffaterre, 1978:2) adalah ruang teks berlaku 
sebagai prinsip pengorganisasian untuk membuat tanda-tanda keluar dari hal-hal 
ketatabahasaan yang sesungguhnya secara linguistik tidak ada artinya, misalnya 
simetri, rima, enjabemen, atau ekuivalensi makna diantara persamaan-persamaan 
posisi di dalam bait (homologues) dan tipografi. 
a. Simetri 
Di dalam puisi banyak ditemui simetri, yaitu keseimbangan berupa 
persejajaran antara bait-bait atau antara baris-baris dalam bait (Pradopo, 
1995:220). 
b. Rima  
Pengulangan bunyi dalam puisi untuk musikalitas atau orkestrasi. Untuk 
mengulang bunyi ini penyair juga mempertimbangkan lambang bunyi. Dengan 
cara ini, pemilihan bunyi-bunyi mendukung perasaan dan suasana puisi (Waluyo, 
1991:90). Menurut Wellek (dalam Santoso, 1993:38), rima dibedakan menjadi 
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rima akhir, rima tengah, rima awal. Ketiga rima ini diperhatikan menjadi rima 
terus (a a a a), rima berpasangan  (a a b b), rima bersilang (a b a b). rima berpeluk 
(a b b a), rima putus (a a a b atau a b a c). 
Rima dalam larik diperinci menjadi : aliterasi, asonansi, desonansi,  dan 
anafora. 
1)  Aliterasi dimaksudkan sebagai runtutan konsonan dalam larik seperti : desir, 
hari, lari, berenang. 
2) Asonansi ialah runtutan paroh suku kata terakhir dalam larik  seperti: 
berjulang, datang, berkembang. 
3) Desonansi yaitu runtun ragangan konsonan kata dalam larik seperti : bolak-
balik, compang-camping. 
4) Anafora yaitu runtun suku awal kata yang sama dalam larik seperti : 
bernyanyi, beria, berlupa. 
Kombinasi bunyi-bunyi vokal (asonansi) : a, i, u, e, o, bunyi-bunyi 
konsonan bersuara (voiced) : b, d, g, j, bunyi liquida : r, l, dan bunyi sengau : m, 
n, ng, ny, menimbulkan bunyi merdu dan berirama yang disebut eufoni. Bunyi 
yang merdu itu dapat mendukung suasana yang mesra, kasih sayang, gembira, dan 
bahagia (Pradopo, 1995:29). 
Rene Wellek dkk (dalam Santoso, 1993:37) mendefinisikan eufoni sebagai 
daya guna bunyi. 
Sebaliknya kombinasi bunyi yang tidak merdu, parau, penuh bunyi k, p, t, 
s, ini disebut kakofoni. Kakofoni ini cocok untuk memperkuat suasana yang tidak 
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menyenangkan, kacau balau, serba tak teratur, bahkan memuakan (Pradopo, 
1995:30). 
c. Homologues 
Homologues itu misalnya tampak dalam sajak pantun. Semua tanda di luar 
kebahasaan. Misalnya makna yang mengeras (intensitas arti) dan kejelasan yang 
diciptakan oleh ulangan bunyi dan paralellisme (Pradopo, 1995:220). Dengan 
demikian, pada penciptaan arti telah mencakup adanya aspek formal puisi. Aspek 
formal puisi berfungsi untuk menilai kepuitisan suatu puisi, yaitu lewat estetik 
setiap unsur yang ada dalam puisi. Contoh homologues adalah bentuk sajak 
pantun yang berisi baris-baris yang sejajar, baik bentuk visualnya atau bentuk 
kata-katanya, persejajaran suara itu menyebabkan timbulnya arti yang sama. 
d. Enjambemen 
Enjambemen adalah pemutusan kalimat untuk diletakkan pada baris 
berikutnya. Pemutusan atau pelompatan kalimat ke baris berikutnya pada puisi ini 
berfungsi untuk membangun satuan kata atau kalimat yang menunjukan satu 
kandungan tertentu, atau untuk memberi tekanan makna baris tersebut. Menurut 
Riffaterre, enjambemen termasuk dalam penciptaan arti, yang merupakan 
konvensi kepuitisan yang berupa bentuk visual secara linguistik tidak mempunyai 
arti, tetapi menimbulkan makna dalam puisi (Riffaterre, 1978:2). 
e. Tipografi 
Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa. 
Ciri yang demikian menunjukan eksistensi sebuah puisi. Cara sebuah teks ditulis 
sebagai larik-larik yang khas menciptakan makna tambahan. Kata-kata yang 
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disusun larik-larik yang panjang dan pendek sedemikian bervariasi secara 




A. Bentuk Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2001:3). 
Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, maka data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Moleong mengatakan bahwa data 
penelitian kualitatif berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan 
demikian, laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut (Lexy J. Moleong, 2001:6).  
 
B. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 7 (tujuh) geguritan 
karya Handoyo Wibowo yang termuat dalam edisi kedua kumpulan sajak dan 
geguritan Handoyo Wibowo Nurani Peduli, yang diterbitkan oleh Komunitas 




C. Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini dikelompokan menjadi dua, yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah unsur-unsur yang 
membangun totalitas makna yang terdapat dalam tujuh geguritan karya Handoyo 
Wibowo, yaitu  geguritan Kapacu, Ngrasani, Ca Tuk Lan, Kemangi, Tentrem, 
Mbok e dan  Perduli. yang meliputi struktur fisik dan struktur batin dari 
geguritan, serta hasil wawancara dengan pengarang mengenai proses kreatif 
kepengarangan Handoyo Wibowo dalam membuat geguritan-geguritan tersebut. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data laporan pelaksanan kegiatan teknis, foto-foto dan 
panflet dari  acara Pentas Dramatisasi Puisi dan Peringatan Hari Puisi Dunia 
Bersama Penyair-Penyair Indonesia pada tanggal 22 Maret 2003 di TBS (Taman 
Budaya Surakarta), juga data-data biografi, artikel-artikel, buku-buku acuan, serta 
penelitian sejenis yang berhubungan dengan objek penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data  yang dipakai dalam penelitian ini adalah : 
1. Studi Pustaka dan Telaah Buku 
Yang dimaksud dengan teknik pustaka di sini adalah teknik yang 
mempergunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Sumber-sumber 
tertulis itu dapat berwujud majalah, surat kabar dan lain-lain (Amirin, 1990:132). 
Studi pustaka ini digunakan agar dalam mengadakan penelitian dari berbagai 
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sumber tertulis dan terkait dengan membaca dan mempelajari objek penelitian, 
lalu mencatat hal-hal penting sehingga dapat terkumpul. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan cara untuk memperoleh data dengan percakapan, yaitu 
antara pewawancara dengan yang diwawancarai (Lexy J.Moleong, 2001:135). 
Tujuan utama melakukan wawancara adalah; pertama, menyajikan konstruksi saat 
sekarang dalam suatu konteks mengenai pribadi, peristiwa, aktivitas, organisasi, 
perasaan, motivasi, tanggapan, tingkat dan bentuk keterlibatan dan sebagainya. 
Kedua, untuk merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari 
pengalaman masa lampau. Ketiga, memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan 
harapan yang bisa terjadi di masa yang akan datang (Sutopo, 2002:58). 
Wawancara dilakukan dengan pengarang geguritan yaitu Handoyo Wibowo. 
Kegiatan tersebut dilakukan dengan wawancara secara mendalam (in depth 
interviewing) guna menggali informasi. Penggunaan teknik ini bertujuan agar 
informan dapat lebih leluasa dan terbuka dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan sehingga diperoleh data yang lengkap mengenai objek penelitian. 
3. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda, serta rekaman gambar (Sutopo, 
2002:64). Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mencari 
data tentang pelaksanan kegiatan acara Pentas Dramatisasi Puisi dan Peringatan 
Hari Puisi Dunia Bersama Penyair-Penyair Indonesia pada tanggal 22 Maret 2003 
di TBS (Taman Budaya Surakarta).  
 45 
4. Content Analysis 
Teknik content analysis merupakan metodologi penelitian yang 
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari 
sebuah buku atau dokumen (Lexy J. Moleong, 2001:163). Berbeda dengan studi 
pustaka dan telaah buku yang hanya mengambil data, dengan content analysis 
setelah diambil data-data yang diperlukan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
dari fakta-fakta maupun teori-teori yang didapat. Melalui content analysis, data 
yang diperoleh berupa struktur fisik dan struktur batin geguritan  dikaji secara 
cermat untuk dapat mengambil kesimpulan mengenai data yang dapat digunakan 
dalam penelitian ini serta point-point penting yang menjadi pokok persoalan yang 
kemudian dianalisis secara struktural. 
 
E.Validitas Data 
Untuk mencapai kesahihan data sehingga terjamin akan validitas datanya, 
maka penelitian ini menggunakan trianggulasi data, yaitu penelitian menggunakan 
beberapa sumber data untuk memperoleh data yang sama. (Patton dalam Sutopo, 
1988:21). Dengan demikian kebenaran data yang satu akan diuji oleh data yang 
diperoleh dari sumber data yang lainnya. Teknik trianggulasi data dapat dicapai 
melalui : 
1. membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. membandingkan data yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
diketahuinya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis sesuai dengan pendekatan 
struktural dan semiotik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis interaktif. Teknik interaktif merupakan penelitian yang 
bergerak diantara tiga komponen, yang meliputi reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Dalam bentuk ini penulis tetap bergerak di antara tiga 
komponen analisis dengan proses pengumpulan data selama kegiatan 
pengumpulan data berlangsung (Sutopo, 2002:95). Dalam penyajian data pada bab 
pembahasan, penulis menggunakan kodifikasi data untuk lebih mempermudah dan 
tidak merumitkan pembaca. Bentuk teknik analisis interaktif secara lengkap dapat 







Gb  : Model Analisis Interaktif 
(Milles & Huberman dalam Sutopo, 2002:95) 
 
F. Teknik Penarikan Kesimpulan 
Teknik penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teknik penarikan kesimpulan induktif yaitu dengan menjabarkan pengetahuan 
yang bersifat khusus dan selanjutnya manjabarkan atau membahas yang bersifat 
umum. 
Pengumpulan Data Sajian Data 
Reduksi Data 






A. Proses Kreatif Kepengarangan Handoyo Wibowo 
1. Cina, Sastra Jawa dan Oei Tjhian Hwat (Handoyo Wibowo) 
Kedatangan orang Cina ke Indonesia (Jawa) ternyata tidak melulu 
bertujuan ekonomi tetapi juga ikut memperkenalkan kebudayaannya (termasuk 
sastra) ke tengah-tengah pergaulan masyarakat Jawa. Melalui usaha penerjemahan 
sastra Cina, orang Jawa dapat berkenalan dengan nilai-nilai universal manusia 
tentang cinta (lewat Sam Pek Ing Tae). Di samping itu, tidak hanya kehadiran 
sastra terjemahan saja orang-orang Cina mencoba berakulturasi dengan 
kebudayaan Jawa. Usaha penerbitan (buku, majalah, koran) sebagaimana dirintis 
dan dikerjakan oleh orang Cina ikut mengentalkan usaha akulturasi itu. Misalnya 
seperti yang dilakukan oleh Tjoa Tjoe Koan (1816-1905). Pada tahun 1903 ia 
mendirikan percetakan untuk tiga bahasa. Selain itu, ia juga membuka toko buku 
dan menerbitkan beberapa surat kabar. Surat kabar itu semuanya diredakturi 
sendiri oleh Tjoa Tjoe Koan. Pada tahun 1903 pula ia menerbitkan surat kabar 
Darmo kondo dalam bahasa Melayu dan Jawa. Penerbitan itu ditujukan untuk 
kepentingan kalangan intelektual Jawa. Di samping Darmo Kondo, Tjoa Tjoe 
Koan juga menerbitkan koran khusus untuk orang Cina, yaitu Ik Po. Keinginan 
Tjoa Tjoe Koan untuk menerbitkan Darmo Kondo dalam dua bahasa, khususnya 
Jawa memberikan petunjuk bahwa keberadaan orang jawa dengan bahasanya 
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perlu untuk diapresiasi agar upaya pengenalan sastra Cina dapat memperoleh 
tempat yang tepat. 
Diterangkan oleh Claudine Salmon, bahwa antara tahun 1907-1923 di 
berbagai kota di Jawa bermunculan penerbit-penerbit atau percetakan Cina, 
misalnya Malang, Bandung, Jombang, Cirebon, Pekalongan, dan Cilacap. 
Penerbit-penerbit itu sangat besar peranannya dalam usaha penerbitan karya 
sastra. 
Pada tahun 1915, Tan Khoen Swie (1884-1953) membuka usaha toko 
buku, percetakan dan penerbitan sastra Jawa di Kediri. Pria kelahiran Wonogiri ini 
sangat tertarik untuk menerbitkan karya-karya sastra Jawa yang sangat luas 
jenisnya, mulai dari masalah keseharian, perbintangan, sampai dengan masalah 
kebatinan. Tan Khoen swie yang pernah bekerja di percetakan Sie Dhian Ho 
(Solo) itu, memang mempunyai kemampuan berbahasa Jawa yang baik sehingga 
keinginan terhadap masalah kebatinan Jawa pun memperoleh jalan yang sangat 
lempang. Bersamaan dengan itu, ia juga mulai belajar bahasa Cina dengan 
sungguh-sungguh, sehingga ia kemudian juga menerbitkan terjemahan-terjemahan 
dari sastra Cina ke dalam bahasa Jawa mengenai Taoisme, Budhisme dan 
Konghucu. Kehadiran Tan Khoen Swie ke dalam pelataran sastra Jawa benar-
benar memberikan sumbangan yang sangat besar bagi perkembangan sastra Jawa. 
Pada tahun-tahun ia berbisnis penerbitan dan percetakan, penerbitan sastra 
Jawa jenis kebatinan boleh dikatakan sangat minim dikerjakan penerbit swasta. 
Penerbit Balai Pustaka lebih banyak menerbitkan sastra-sastra didaktik yang 
sejalan dengan kebijakan “kolonialisme ideologi” pemerintahan kolonial Belanda. 
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Dengan kata lain, Balai Pustaka sangat sedikit menaruh perhatian dengan sastra-
sastra kebatinan Jawa. Puluhan buku sastra kebatinan Jawa telah diterbitkan oleh 
Tan Khoen Swie dan sampai saat ini terus dibaca oleh orang Jawa. Usaha Tan 
Khoen Swie melalui penerbitan sastra Jawa dalam bentuk buku telah memberikan 
kesempatan yang lebih luas kepada orang Jawa untuk mempelajari 
kebudayaannya. 
Kenyataan itu memang tidak dapat dipungkiri, karena sebenarnya sastra 
Jawa adalah sastra yang sangat pekat dan merupakan cetusan kebatinan yang 
selalu terus diaktualisasikan dalam berbagai bentuk. Sastra jawa, merupakan 
“pintu gerbang” yang tidak dapat dilewati apabila ingin belajar tentang “roh 
Jawa”. Dalam perkembangan sejarah sastra Jawa (memasuki dekade 1950-an dan 
seterusnya), orang Cina yang menaruh minat yang sungguh-sungguh terhadap 
sastra Jawa sebagaimana yang pernah dikerjakan oleh Tan Khoen swie “tidak 
ada” lagi. Beberapa penerbit yang dikelola oleh orang Cina seperti Penerbit Keng 
(Semarang), hanya bertahan beberapa tahun menerbitkan sastra Jawa jenis 
Panglipur Wuyung. Ketika era Panglipur Wuyung berakhir (akhir dekade 1960-
an),  penerbit itu sudah tidak lagi terdengar kiprahnya. Penerbit itu tampaknya 
tidak ada dedikasi sebagaimana Tan Khoen Swie dalam menerbitkan sastra Jawa. 
Jika dibandingkan, terbitan Tan khoen Swie ibarat pohon jati yang kuat 
dan dapat bertahan puluhan tahun, sebaliknya buku-buku terbitan Penerbit Keng 
ibarat pohon bayem yang segera pudar hanya oleh hitungan hari. Memang, ada 
penerbit dan toko buku di dekade 1950-an, milik orang Cina yang menaruh minat 
terhadap bahasa sastra Jawa, yaitu Hien Hoo Sing (sekarang menjadi Sari Ilmu di 
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jalan Malioboro). Tapi sayang, penerbit ini hanya menerbitkan satu buku 
monumental Ngengrengan Kasusastra Jawa I-II (1953) karya S. Padmosoekotjo. 
Selain itu, sudah tidak ada lagi. 
Mungkin, kenyataan itulah yang ditangkap oleh orang Cina generasi 
penerus semacam Oei Tjhian Hwat (Handoyo Wibowo). Di tengah kesibukannya 
mengurus bisnis toko pakaian yang cukup terkenal, ia membagi waktunya untuk 
menulis dan menerbitkan geguritan dalam buku sastra, baik yang terangkum 
dalam Nurani Peduli (2000) maupun geguritan yang akan segera direleasenya. 
Mengamati karya-karyanya, geguritan yang ditulisnya memiliki suasana yang 
sudah “cukup” njawani. Ungkapan-ungkapannya ritmis mengikuti irama 
sebagaimana lazim nada yang sangat dibutuhkan dalam tembang-tembang Jawa 
(macapat). 
Penggurit yang lebih senang disebut memakai nama Cinanya : Koh Hwat 
itu menyampaikan gagasannya dalam bahasa Jawa (sastra Jawa) karena ia 
merasakan bahwa dengan menulis puisi  Jawa ia dapat melahirkan rasa jiwanya 
dengan lebih selaras. 
Menurut pengakuannya, dengan memakai bahasa Jawa, ia merasakan ada 
persoalan-persoalan batin yang lebih pas jika diungkapkan dalam sastra Jawa. 
Oleh karena itu, sangat tepat pernyataan Suryanto Sastroatmodjo, budayawan 
Jawa, yang mengungkapkan bahwa puisi adalah sebuah pemeliharaan terhadap 
budaya baku ‘the inner and locus’ , yang secara tidak langsung mengajak dialog 
para penghuni belantara sepi. Oei Tjhian Hwat telah mencanangkan gurit-gurit 
merdu, sekaligus lantang menghentak. Lebih jauh dikatakan, bahwa penyair ini 
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sebenarnya juga memperjuangkan sebuah rasa kangen terhadap tugu-tugu dan 
pilar kebersamaan (bukan hanya kata-kata hebat solidarity) yang menggebrak. 
Puisi-puisi pendek mirip haiku dengan postulat tegar, dirangkum figur spiritual 
dan impresi individual-telanjang bulat-utuh hadirnya, menyapa para pejalan jaman 
kini. Ia ibarat reformasi hidup, yang mengembalikan alam pada anak-anak alam, 
dan sirkel-sirkel rasa nalar nan pradah kehariban intuisi, lepas dari penyenggol 
kepolosannya. Via media bahagia telah lepas dari terungkap keasmaraan yang 
terlalu megah, kenes, cumlorot, atas nama penyangga kultur Jawa yang jadi 
kanvas diri.  
Kiranya tepat pernyataan Suryanto Sastroatmojo tentang penyair yang 
suka berderma, suka iklas kepada sesama ini, bahwa penyair ini sebenarnya juga 
memperjuangkan sebuah rasa kangen terhadap tugu-tugu dan pilar kebersamaan. 
Dalam sebuah perjumpaan dan orasi sastranya di Sanggar Seni Sastra Kulon 
Progo, 27 Januari 2002, ia menyatakan bahwa menulis geguritan adalah 
menumpahkan kepedulian rasanya kepada sesama dalam bentuk kalimat dan seni. 
Lewat sastra, ia mereguk suatu suasana yang tidak ditemukan dalam dunia materi. 
Menulis geguritan adalah pengelanaan terhadap jati dirinya yang tidak ingin 
dikamuflase. Dikatakannya dengan berani dan jujur : ia lebih senang dipanggil 
dengan nama Cinanya dari pada dengan nama Handoyo Wibowo. Persoalannya 
bukan pada masalah Cina dan Indonesia, tetapi lebih pada kejujuran dan 
keberanian untuk menerima kenyataan. Barangkali bukan sebagai promosi kalau 
ia lebih senang dipanggil Koh Hwat daripada Pak Handoyo. Dengan dipanggil 
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seperti yang disebutkan pertama itu, ia merasakan bahwa ia tidak ingin 
bersembunyi di balik namanya untuk tujuan-tujuan tertentu, bisnis umpamanya.  
Di situ Koh Hwat mencoba untuk memahami apa arti dari sebuah 
persambungan. Ia mencoba, sebagaimana Tan Khoen Swie, untuk merasakan 
keindahan kebatinan Jawa. Jika Tan Khoen Swie mencoba menerjemahkan 
keindahan itu melalui bagaimana menyebarkan melalui percetakannya, sebaliknya 
Koh Hwat mencoba untuk menghadirkan keindahan itu melalui sentuhan 
geguritan. 
Kehadiran seorang penggurit Cina sebagaimana Oei Thjian Hwat memang 
sebagai sesuatu yang wajar dalam dunia kesastraan Jawa, tetapi kesungguhannya 
untuk mencoba mempelajari kejawaan secara jujur dan ikhlas telah memberikan 
peluang kepadanya untuk dapat menempatkan sesuatu yang selama ini 
dipergunakan sebagai komoditas politik yaitu sara. Melalui sentuhan geguritannya 
dan interaksinya dengan kesastraan Jawa, ia telah mencoba untuk belajar 
memahami rimba misteri kemanusiaan di alam raya kebudayan Jawa (Prabowo, 
2002:11). 
 
2. Latar Belakang Handoyo Wibowo 
Handoyo Wibowo (Oei Tjhian Hwat) lahir di Yogyakarta, 10 Februari 
1952. Semua pendidikan formalnya ditempuh di Yogyakarta : SD Ngupasan, SMP 
Pangudi Luhur, SMA Kollese de Britto dan sedikit ilmu asam basa Fakultas 
Teknik Kimia Universitas Gadjah Mada Penyair yang mendapat julukan penyair 
Malioboro ini menikah dengan Ellyn Subiyanti (Tan Bing Ling), dan dikarunia 
dua anak : Miranda Wibowo dan Erlangga Wibowo yang saat ini sedang menuntut 
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ilmu di negri negeri Paman Sam. Ia menulis sajak dan geguritan, dipublikasikan 
di pelbagai media massa. Antalogi sajak dan geguritannya yang pertama Nurani 
Peduli, diterbitkan Komunitas Sastra Indonesia (KSI) Yogyakarta. Serta 
tergabung dalam antalogi bersama penyair lain Yogyakarta dalam Sajak (KSI, 
2002). 
Beberapa kali tampil membacakan karyanya di berbagai lembaga 
kebudayaan di Jakarta, Kudus dan kota lainnya. Pada tanggal 26 Oktober 2002, 
Pusat Lembaga Kebudayaan Jawi Surakarta menganugerahkan gelar sebagai 
Sastrawan Jawa. Karya-karyanya juga dibahas dalam pelbagai media massa cetak. 
Selain itu dimusikalisasikan di beberapa radio di Yogyakarta dan jawa Tengah, 
serta dipilih sebagai naskah lomba baca puisi. 
Saat ini kesibukan utamanya adalah mengelola toko Dynasty Fashion di 
Jalan MalioboroYogyakarta. Selain menulis sajak dan geguritan, ia juga gemar 
merenovasi motor antik eks Jepang yang hingga kini koleksi motor antiknya telah 
mencapai 50 buah lebih. Selain itu ia juga senang mengoleksi pohon langka, dan 
dalam jangka waktu kedepan ia akan segera menerbitkan buku Nurani Peduli 
edisi ketiga yang direncanakan akan terbit sekitar bulan Maret tahun 2005 
mendatang. Kepedulian dalam realisasi kepada sesama adalah motto hidupnya. 
Berhati baik dengan beramah tamah adalah agamanya. 
Ia tertarik dengan budaya Jawa karena didalamnya mengandung ajaran 
kepada siapapun untuk jujur dan memiliki unggah-ungguh (tata krama). Di 
samping itu, bahasa Jawa lebih memiliki greget dan rasa yang tidak pernah 
ditemukan dalam bahasa Indonesia. 
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Karena telah menerbitkan buku Kumpulan sajak dan Geguritan Handoyo 
Wibowo : Nurani Peduli, nama handoyo Wibowo melambung tinggi, melampaui 
penggurit-penggurit yang telah menggeluti sastra Jawa. Hampir semua media 
memuat tulisan tentang beliau. 
 
3. Latar Belakang Penciptaan 
Handoyo Wibowo mulai berkarya pada akhir tahun 1999. Yang 
menyebabkan ia tertarik untuk terjun membuat puisi dan geguritan karna pada 
waktu itu ia berlangganan koran Bernas. Pada suatu hari, di harian Bernas ada 
berita, bahwa panitia Komunitas Sastra Indonesia, pimpinan Bambang 
Widiatmoko mengadakan lomba membuat puisi dengan judul Yogyakarta. 
Sebagai warga Yogya, ia merasa terpanggil. Akhirnya ia mendapat inspirasi, tak 
kurang dari setengah jam, dua buah puisi dengan judul yang sama ‘Yogyakarta’ 
berhasil ia ciptakan. 
Handoyo Wibowo banyak mengambil tema ajaran moral dalam puisi-puisi 
dan geguritan-geguritannya yang terkumpul dalam Nurani Peduli. Kata nurani 
sendiri dari kata “hati nurani” yang dimaksudkan penghayatan tentang baik atau 
buruk berhubungan dengan tingkah laku konkret kita. Hati nurani ini 
memerintahkan atau melarang kita untuk melakukan sesuatu kini dan di sini. Ia 
tidak berbicara tentang yang umum, melainkan tentang situasi yang sangat 
konkret (Bertens, 1997:51). 
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Hati nurani merupakan semacam saksi tentang perbuatan-perbuatan moral 
kita. Fenomena hati nurani sebetulnya terdapat di segala jaman dan dalam semua 
kebudayaan. 
Hati nurani dapat dibedakan menjadi dua bentuk : hati  nurani retrospektif 
dan prospektif. Hati nurani retrospektif memberikan penilaian tentang perbuatan-
perbuatan yang telah berlangsung di masa lampau. Hati nurani ini seakan-akan 
menoleh ke belakang dan menilai perbuatan-perbuatan yang sudah lewat. Ia 
menyatakan bahwa perbuatan yang telah dilakukan itu baik atau tidak baik. Hati 
nurani prospektif melihat ke masa depan dan menilai perbuatan-perbuatan kita 
yang akan datang. Hati nurani dalam arti ini mengajak kita untuk melakukan 
sesuatu atau seperti barangkali lebih banyak terjadi, mengatakan “jangan” dan 
melarang untuk melakukan sesuatu (Bertens, 1997:54-55). 
Hati nurani bersifat personal, artinya selalu berkaitan erat dengan pribadi 
yang bersangkutan. Norma-norma dan cita-cita yang kita terima dalam hidup 
sehari-hari dan seolah-olah melekat pada pribadi kita, akan tampak pula dalam 
ucapan-ucapan hati nurani . Seperti  dikatakan bahwa tidak ada dua manusia yang 
sama, begitu pula tidak ada dua hati nurani yang persis sama. hati nurani diwarnai 
oleh kepribadian kita. 
Sedangkan peduli menurut pengertian dari Handoyo  Wibowo adalah suatu 
perhatian yang berkenan, yang dapat memunculkan harapan atau impian 
seseorang atau kelompok orang menjadi suatu kenyataan. Pengertian itulah yang 
menjadi landasan mengapa Handoyo Wibowo memilih kata Nurani Peduli untuk 
judul bukunya. 
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Sedangkan pada tema, yang melatarbelakangi  Handoyo Wibowo untuk 
selalu mengangkat tema tentang cinta dan ajaran moral, karena menurut Handoyo 
Wibowo, hanya tema-tema tentang cinta dan tentang ajaran moral yang sesuai 
dengan hati nuraninya. Tema-tema tersebut dapat diterima oleh semua orang, 
tidak hanya beberapa bagian orang tertentu atau kelompok, seperti misalnya tema-
tema tentang politik, religius, nasionalis, budaya dan yang lainnya. Handoyo 
Wibowo berharap agar hasil karyanya dapat dibaca, dinikmati, dan diambil 
hikmahnya oleh semua orang. Itulah sebabnya ketika penulis menanyakan pula 
apa agama yang dianut oleh penyair, beliau mengatakan bahwa semua agama 
pada dasarnya adalah sama, tidak ada yang lebih baik atau yang lebih buruk, 
karena tujuan yang ingin dicapai oleh semua agama dan semua orang adalah 
hidup tenteram dan diterima Yang Maha Kuasa di dalam surga. Dan agama yang 
dianut Handoyo Wibowo adalah perbuatan baik serta kepedulian terhadap sesama. 
Handoyo Wibowo tidak mengunakan hipogram pada karya–karyanya, 
semua karyanya diciptakan secara langsung pada saat ia memikirkan atau 
merasakan sesuatu. 
 
4. Harapan Handoyo Wibowo Setelah Penciptaan 
Handoyo Wibowo telah banyak menghasilkan puisi-puisi dan geguritan. 
Ada beberapa karyanya yang ditujukan dan dihadiahkan untuk para karyawan-
karyawannya yang akan menikah. Puisi itu diberikan dengan harapan agar hari 
pernikahannya dapat selalu diingat dan dikenang. Dalam bukunya Nurani Peduli 
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edisi kedua yang memuat 207 sajak dan 132 geguritan, ada 28 geguritan yang 
ditujukan untuk para karyawannya.  
Selain untuk para karyawannya, ia juga telah menulis puisi untuk  orang-
orang terkenal seperti Gus Dur, Wiranto, Susilo Bambang Yudoyono, bahkan 
puisinya yang berjudul Ki Hajar Dewantara telah terpasang di museum Ki Hajar 
Dewantara.  
Setelah berkarya dan membuat buku antalogi puisi, Handoyo Wibowo 
juga mempunyai harapan dan tujuan, antara lain : 
· Dapat menumbuhkan sikap keperdulian untuk melestarikan budaya Jawa. 
· Agar masyarakat dapat belajar tentang moralitas melalui sastra Jawa, 
khususnya geguritan. 
· Mendorong penggurit agar semakin lebih berkualitas dalam membuat 
geguritan. 
· Merupakan suatu kewajiban untuk membuat suatu ajaran dan sejarah yang 
akan dipelajari oleh anak cucu kelak. 
· Karna generasi muda saat ini seperti tercabut dari siklus wacana Jawa sejati 
dan mereka hanyut di tengah kehidupan bebas yang kurang terkontrol, maka 
dengan geguritan diharapkan dapat membangun watak bangsa, karena dalam 
kehidupan Jawa mengandung cukup banyak ajaran moral, etika dan 
religiusitas. 
· Dengan membuat geguritan dan menggerakkan pembacaan geguritan, sebagai 
cara lain untuk melakukan pembauran. 
· Dan juga agar geguritan tidak ditinggalkan oleh masyarakat. 
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B. Struktur Fisik 
Richard mengatakan bahwa adanya hakikat puisi adalah untuk 
menggantikan bentuk fisik puisi. Hakikat puisi adalah apa yang menyebabkan 
puisi itu disebut puisi. Ada tiga aspek dalam hakikat puisi, yaitu fungsi seni atau 
fungsi estetik, kedua fungsi kepandaian dan ketiga ekspresi tidak langsung. 
Ketidaklangsungan ekspresi menurut Riffaterre ada tiga hal, yaitu penggantian arti 
(displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning) dan 
penciptaan arti (creating of meaning) (Pradopo, 1995:318). 
 
1. Penggantian Arti (Displacing of Meaning) 
a. Metafora 
Metafora adalah perbandingan yang mengimplisit sesuatu atau 
mengarahkan pikiran kepada sesuatu yang memiliki kesejajaran makna (Riffaterre 
dalam Pradopo, 1995 :212). Hal tersebut ditemukan pada bait-bait berikut : 
menawi sampun kesaut lan ditaleni (IV,  1, 4)     ‘seandainya sudah terpegang dan 
diikat’ 
 
Diikatkan, bukan diikat dengan tali atau pengikat, tapi diikat berarti sudah tidak 
lagi bergerak atau berpindah ke lain hati. 
namung kalbu wis dikemuli (IV, 2, 2)                  ‘hanya hati sudah diselimuti’ 
 
Diselimuti di sini berarti ditutupi oleh cinta yang membuat suasana menjadi lebih 
indah. 
asmara le dolan tekane sore 
ora wedi keblasuk neng tanggane 
jalaran sampun niteni omahe (VI, 2) 
‘asmara bermain sampai sore 
 tidak takut tersesat di tetangga 




Kata asmara yang diibaratkan seperti anak kecil yang suka bermain sampai sore, 
tetapi tidak akan tersesat, karena sudah mengetahui rumahnya. Asmarapun tidak 
akan kesasar atau salah tempat karena setiap orang sudah mempunyai jodoh atau 
pasangan sendiri-sendiri 
b. Metonimi 
Metonimi adalah suatu gaya bahasa yang menggantikan nama sesuatu 
dengan sesuatu yang lain karena ada kesamaan pada keduanya (Riffaterre 
1978:49). Metonimi dapat ditemukan pada bait-bait berikut: 
digawe capjay (campuran) crita  (III, 4, 2)       ‘dibuat campuran cerita’ 
 
Capjay  dalam arti sebenarnya adalah nama makanan Chines yang dibuat dari 
campuran berbagai macam sayuran 
kekancan kaliyan para dewa (V, 4,2)                ‘berteman dengan para dewa’ 
 
Kata dewa yang dimaksud adalah Tuhan 
 
2. Penyimpangan Arti (distorting of meaning) 
a. Ambiguitas 
Ambiguitas adalah keragu-raguan atau ketidakpastian dalam menafsirkan 
makna kata atau ungkapan dalam karya sastra karena adanya beberapa 
kemungkinan (Panuti, 1990:50). Ambiguitas dapat ditemukan pada uraian sebagai 
berikut : 
ngrasani iku lelaraning manungsa (II, 1, 1)    ‘menggunjing itu penyakit manusia’ 
 
Kata lelara ‘penyakit’ dalam geguritan diatas adalah bukan sesuatu yang 
berhubungan dengan medis, tetapi penyakit di sini adalah sifat buruk yang 
dimiliki oleh semua manusia. Diumpamakan dengan penyakit karena sifat ini bisa 
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memburuk namun juga bisa membaik jika setiap manusia berusaha untuk bisa 
mengendalikan diri. 
diparingi tempe njaluke sate (VI, 3, 3)          ‘diberi tempe minta sate’ 
 
Diberi tempe meminta sate dalam geguritan tersebut bukan benar-benar makanan 
berupa tempe dan sate, tetapi diartikan sudah diberi yang diinginkan tetapi masih 
ingin yang lebih baik lagi. 
b. Kontradiksi 
Kontradiksi adalah salah satu cara menyampaikan sesuatu dengan 
menggunakan pertentangan atau secara berlawanan. Kontradiksi dapat ditemukan 
pada uraian sebagai berikut : 
mlebu metu (I, 1, 1)         ‘ keluar masuk’ 
 
cendhek dhuwur (V, 1, 1)         ‘pendek tinggi’ 
 
biyen ngono saniki kepiye (VI, 1, 3)  ‘dahulu begitu sekarang bagaimana’ 
 
kenal adhine malah tresna mbakyune (VI, 3, 4) ‘kenal adiknya justru cinta 
kakaknya’ 
 
Pemakaian kontradiksi jelas terlihat pada pemakaian kata-kata yang 
berlawanan tersebut. 
c. Nonsense 
Nonsense adalah bentuk-bentuk kata yang secara linguistik tidak 
mempunyai arti, sebab tidak terdapat pada kosa kata, karena hanya berupa 
rangkaian bunyi yang tidak terdapat dalam kamus. Akan tetapi dalam puisi 
mempunyai makna sesuai arti sastra berdasarkan konvensi sastra (Pradopo, 
1995:219). Nonsense dapat dijumpai pada : 
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mbok lui (mbokek) mboten dadi apa (III, 2, 2)      ‘tidak punya uang tidak 
mengapa’ 
 
mbokek berarti tidak punya uang. 
 
3. Penciptaan Arti (Creating of Meaning) 
a. Simetri 
Simetri adalah keseimbangan berupa persejajaran antara bait-bait atau 
antara baris-baris dalam bait (Pradopo, 1995 : 220). Ketujuh geguritan Handoyo 
Wibowo merupakan geguritan-geguritan yang simetri karena antara bait dengan 
bait dan antara baris dengan barisnya terdapat persejajaran yang seimbang. 
b. Rima 
Rima adalah perulangan bunyi dan salah satu yang membedakan puisi 
dengan prosa. Bentuk perulangan bunyi yang berturut-turut dan menimbulkan 
orkestra bunyi yang indah. Susunan rima yang digunakan dalam ketujuh 
geguritan Handoyo Wibowo adalah : 
Geguritan Kapacu, Ngrasani, Ca tuk lan, Kemangi dan Mbok e menggunakan 
rima terus (a a a a). Geguritan Tentrem dan geguritan Perduli menggunakan 
rima bersilang (a b a b) pada bait pertama sampai bait ke-3 dan rima putus (a b b) 
pada bait keempat. 
a) Rima Bait 
Rima bait adalah pengulangan bunyi pada bait puisi yang bertujuan 
sebagai irama sebuah puisi. Yang dalam bahasa Jawa disebut dengan 
purwakanthi. Contoh pemakaian rima bait : 
 
kangen katetep kapaku  
kados nglampahi lelaku (I, 4, 4&5) 
‘rindu tetap terpaku 
 seperti menjalani tirakat’
 
kudune kamsia (nuwun) sing ora 
nyana 
ketemu siau tjiek (prawan) neng kana 
(III,1, 2&3) 
‘seharusnya berterima kasih yang tak   
disangka 
ketemu gadis di sana’
 
kangen sing isih nggeregetake 
dilus diglembuk tetep njengkelake  
(VI, 3, 1&2) 
‘rindu yang masih mennggelora 
dibelai dibujuk tetap menjengkelkan’
 
 
Rima bait terlihat jelas pada kata kapaku dan lelaku yang mengulang suku 
kata ku, kata nyana dan kana mengulang suku kata na dan kata nggeregetake dan 
njengkelake mengulang suku kata ke. 
b) Rima Antar Bait 
Rima antar bait adalah pengulangan bunyi puisi antar bait yang satu 
dengan bait yang lain. Dalam bahasa Jawa di sebut purwakanthi lumaksita. 
Contoh pemakaian rima antar bait : 
pinter aja mung minteri sesama 
ning pinter ngawicaksanani ing 
kabehe insani 
 
sugih aja mung sugihing bandha 
ning sugiha kaselehing ati 
 
ayu aja mung ayuning rupa 
ning ayu kelengkap padhange nurani 
 
bagus aja mung bagusing saderma 






‘pandai jangan hanya pandai di 
kalangan sendiri 
tetapi pintar yang  bijaksana di 
semua insan 
 
kaya jangan hanya kaya harta 
tetapi kayalah yang terletak di hati 
 
cantik jangan hanya cantik wajah 
tetapi cantik yang lengkap menerangi 
nurani 
 
tampan jangan hanya sekedar tampan 




Kata aja mung dan ning digunakan pada setiap bait geguritan. 
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c. Rima Dalam Larik 
Rima dalam larik adalah pengulangan bunyi pada larik dalam sebuah puisi. 
Contoh pemakaian rima dalam larik : 
pinter aja mung minteri sesama 
sugih aja mung sugihing bandha 
ayu aja mung ayuning rupa 
bagus aja mung bagusing saderma 
(VII) 
‘pintar jangan hanya meminteri  
sesama 
kaya jangan hanya kaya harta 
cantik jangan hanya cantik rupa 




d. Rima Yang Berpadu dengan Periodus 
Rima yang berpadu dengan periodus berarti larik yang masih mempunyai 
perpaduan atau keterikatan makna dengan larik lain. Contoh pemakaian rima yang 
berpadu dengan periodus : 
cendhek dhuwur mung  
ukuraning manungsa 
 
ayu bagus ming 
batesing kasat mata (V, 1&2) 
‘pendek tinggi hanya 
 ukuran manusia 
 
 
 cantik tampan hanya 
 batas kasat mata’
 
 
pinter aja mung minteri sesama 
ning pinter ngawicaksanani ing 
kabehe insani 
 
sugih aja mung sugihing bandha 
ning sugiha kaselehing ati 
 
ayu aja mung ayuning rupa 
ning ayu kelengkap padhange nurani 
 
bagus aja mung bagusing saderma 





‘pintar jangan hanya pintar di 
kalangan sendiri 
tetapi pintar yang  bijaksana di 
semua insan 
 
kaya jangan hanya kaya harta 
tetapi kayalah yang terletak di hati 
 
cantik jangan hanya cantik wajah 
tetapi cantik yang lengkap menerangi 
hati 
 
tampan jangan hanya sekedar tampan 
 tapi kesempurnaan ditemani 
kepedulian’
1) Aliterasi 
Aliterasi dimaksudkan sebagai runtutan konsonan dalam larik. Aliterasi 
dalam ketujuh geguritan Handoyo Wibowo terdapat aliterasi pada tiap akhir baris, 
yaitu: 
Pada geguritan Kapacu : metu, nesu, lucu, susu, mecucu, ngguyu, Setu, Minggu, 
nggugu, kapacu, ela-elu, kapaku, lelalu (I) 
(runtutan konsonan u) 
Terjemahan : 
‘keluar, marah, lucu, susu, cemberut, tertawa, Sabtu, Minggu, menurut, tak punya 
pendirian, terpaku & tirakat’ 
 
Pada geguritan Ngrasani : manungsa, bala, nyata, cidra, kana, rumangsa, elinga, 
sasama, kuwasa, beda, kasta, saderma, ditampa, ditresna (II) 
(runtutan konsonan a) 
Terjemahan : 
‘manusia, teman, kenyataan, kejelekan, di sana, menyadari, sadarlah, sesama, 
Tuhan, perbedaan, kasta, sekedar, diterima,dicintai’ 
 
Pada geguritan Ca tuk lan : nyana, kana, garwa, apa, randha, lima, nyata, Jawa, 
crita, klasa (III) 
(runtutan konsonan a) 
Terjemahan : 
‘di sangka, di sana, istri, masalah, janda, lima, kenyatan, Jawa, cerita, tikar’ 
 
Pada geguritan Kemangi : pipi, dititeni, kapundi, ditaleni, mesthi, dikemuli, 
taburi, astiti, lali  (IV) 
(runtutan konsonan i) 
Terjemahan : 
‘pipi, dilihat, kemana, diikat, pasti, diselimuti, ditaburi, teliti, lupa’ 
 
Pada geguritan Tentrem : manungsa, mata, rasa, dewa, suwarga (V) 
(runtutan konsonan a) 
Terjemahan : 
‘manusia, mata, perasaan, dewa, surga’ 
 
Pada geguritan Mbok e : serenge, kepiye, dilarakake, tambane, sore, tanggane, 
omahe, nggregetake, njengkelake, sate, mbakyune, lorone, wae (VI) 
(runtutan konsonan e) 
Terjemahan : 
‘serabut, bagaimana, disakiti, obatnya, sore, tetangganya, rumahnya, menggelora, 
menjengkelkan, sate, kakaknya, keduanya, saja’ 
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Pada geguritan Perduli : sesama, bandha, rupa, saderma  (VII) 
(runtutan konsonan a) 
Terjemahan : 
‘sesama, harta, wajah, sekedar’ 
Insani, ati, nurani, kaperduli, gusti (VII) (runtutan konsonan i) 
Terjemahan : 
‘insan, hati, nurani, kepedulian, Tuhan’ 
 
2) Asonansi 
Asonansi ialah runtutan paroh suku kata terakhir dalam larik. Dalam 
ketujuh geguritan Handoyo Wibowo, terdapat asonansi dengan contoh sebagai 
berikut: 




Pada geguritan Ngrasani : manungsa, rumangsa, kuwasa  
(mengulang suku kata sa) 
Terjemahan : 
‘manusia, menyadari, kuasa’ 




Pada geguritan Ca tuk lan : nyana, kana (mengulang suku kata na) 
Terjemahan : 
‘di sangka, di sana’ 
 
Pada geguritan Kemangi : dititeni, ditaleni (mengulang suku kata ni) 
Terjemahan : 
‘dilihat, diikat’ 
dikemuli, mboten lali (mengulang suku kata li) 
Terjemahan : 
‘diselimuti, tidak lupa’ 
 
Pada geguritan Tentrem : mung, ming (mengulang suku kata ng) 
Terjemahan : 
‘hanya’ 
lelakon, kapanggon(mengulang suku kata on)  
Terjemahan :  
‘perbuatan, tempatnya’ 
adhem, ayem, tentrem (mengulang suku kata em) 
Terjemahan : 
‘dingin, tenang, tenteram’ 
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Pada geguritan Mbok e : rasane, tambane, adhine, mbakyune, lorone, tanggane 
(mengulang suku kata ne) 
Terjemahan : 
‘rasanya, obatnya, adiknya, kakaknya, keduanya, tetangganya’ 
dilarakake, nggregetake, njengkelake (mengulang suku kata ke) 
Terjemahan : 
‘disakiti, menggelora, menjengkelkan’ 
 
pada geguritan Perduli : insani, ngawicaksanani, nurani, dikancani 
(mengulang suku kata ni) 
Terjemahan : 
‘insan, berbuat bijaksana, nurani, ditemani’ 
sugihing, kaselehing, ayuning, bagusing (mengulang suku kata ing) 
Terjemahan : 
‘kaya, saleh, cantik, tampan’ 
 
3) Desonansi 
Desonansi yaitu runtun ragangan konsonan kata dalam larik. Hanya ada 
satu desonansi yang terdapat dalam ketujuh geguritan Handoyo Wibowo yaitu : 
ela elu (terdapat dalam geguritan Kapacu bait keempat, baris ketiga) 
Terjemahan :  




Anafora adalah runtun suku awal kata yang sama dalam larik. Anafora 
yang terdapat dalam geguritan-geguritan Handoyo Wibowo antara lain : 
Pada geguritan Kapacu : dikandhani, dienteni (mengulang suku kata di) 
Terjemahan : 
‘diberi tahu, ditunggu’ 
kapacu, kangen, katetep, kapaku, kados (mengulang suku kata ka) 
Terjemahan : 
‘berpacu, rindu, tetap, terpaku, seperti’ 
 
Pada geguritan Ngrasani : ngrasani, nggolek (mengulang suku kata ng) 
Terjemahan : 
‘bergunjing, mencari’ 
sapada, sajanjane, sasama, saderma (mengulang suku kata sa) 
Terjemahan : 
‘kepada, sesungguhnya, sesama, sekedar’ 
ditampa, dirangkul, ditresna (mengulang suku kata di) 
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Terjemahan : 
‘diterima, dirangkul, dicinta’ 
 
Pada geguritan Ca tuk lan : digawe, dinggo (mengulang suku kata di) 
Terjemahan :  
‘dibuat, dijadikan’ 
 
Pada geguritan Kemangi : kalantur, kasemburat, kapundi, kasaut, kaliyan, 
kangen (mengulang suku kata ka) 
Terjemahan : 
‘terlanjur, tersirat, kemana, dipegang, dengan, rindu’ 
dititeni, ditaleni, dikemuli (mengulang suku kata di) 
Terjemahan : 
‘dilihat, diikat, diselimuti’ 
 
Pada geguritan Tentrem : kaukur, kapanggon, kaliyan, katampi 
(mengulang suku kata ka) 
Terjemahan : 
‘diukur, tempatnya, dengan, diterima’ 
 
Pada geguritan Mbok e : kepiye, kebacut, ketemu, keblasuk 
(mengulang suku kata ke)  
Terjemahan : 
‘bagaimana, terlanjur, bertemu, tersesat’ 
dilarakake, dilus, diglembuk, diparingi, dipek (mengulang suku kata di) 
Terjemahan : 
‘disakiti, dibelai, dibujuk, diberi, diambil’ 
 
Pada geguritan Perduli : kabehe, kaselehing, kalengkap, kasampurnan, kaperduli, 
kasyukur (mengulang suku kata ka) 
Terjemahan : 
‘semua, terletak, dilengkapi, kesempurnaan, kepedulian, bersyukur’ 
 
c. Homologues 
Homolog adalah kesejajaran atau keseimbangan arti antara bait dengan 
bait, antara baris dengan baris atau antara baris-baris dengan bait-bait. Homolog 
berfungsi untuk menimbulkan orkestrasi dan irama yang menyebabkan liris. 
Homolog dalam geguritan-geguritan Handoyo Wibowo terdapat pada geguritan 
Perduli : 
pinter aja mung minteri sesama 
ning pinter ngawicaksanani ing 
kabehe insani 
 
sugih aja mung sugihing bandha 
ning sugiha kaselehing ati 
 
ayu aja mung ayuning rupa 
ning ayu kalengkap padhange nurani 
 
bagus aja mung bagusing saderma   





‘pintar jangan hanya pintar di 
kalangan sendiri 
tetapi pintar yang  bijaksana di 
semua insan 
 
kaya jangan hanya kaya harta 
tetapi kayalah yang terletak di hati 
 
cantik jangan hanya cantik wajah 
tetapi cantik yang lengkap menerangi 
nurani 
 
tampan jangan hanya sekedar tampan 




Pengulangan kata pinter, sugih, ayu dan bagus mencerminkan bahwa 
sesuatu kelebihan yang kita miliki patut kita syukuri dan harus kita manfatkan 
sebaik-baiknya dengan perbuatan-perbuatan yang positif. Kelebihan-kelebihan 
yang dimaksud disini merupakan suatu bentuk fisik yang dapat dilihat dari luar. 
Oleh karena itu agar berkenan kepada Tuhan, hati dan pikiran kita juga harus baik, 
jangan hanya diluarnya saja. 
 
d. Enjambemen 
Enjambemen adalah pemutusan kalimat untuk diletakan pada baris 
berikutnya. Enjambemen dalam puisi bertujuan untuk memberi tekanan makna 
pada kalimat tersebut. Pemutusan kalimat ini juga bertujuan agar memudahkan 
membaca dalam memahami makna serta untuk mencapai satu kesatuan makna 
dalam tiap kelompok kata pada tiap barisnya. Enjambemen dalam ketujuh 
geguritan Handoyo Wibowo adalah : 
mlebu metu 
ya mung nesu 
karo ora ketok lucu 
………………… 
dinenteni dina Setu 
tekane malah Minggu (I) 
 
‘keluar masuk 
ya hanya marah 
juga tidak kelihatan lucu 
……………… 




Pemutusan kalimat dalam geguritan ini bertujuan agar didapat rima yang sejajar. 
Isi dari geguritan ini menceritakan seseorang yang sedang jatuh cinta. Hatinya 
menjadi resah dan gelisah, sehingga segala sesuatu yang dilakukannya selalu 
salah. 
cendhek dhuwur mung  
ukuraning manungsa 
 
ayu bagus ming 
batesing kasat mata (V, 1&2) 
 
‘pendek tinggi hanya 
 ukurannya manusia 
 
 cantik tampan hanya 
 batasnya penglihatan mata’
 
 
Tekanan makna  terlihat jelas antara baris 1 & 3, dan baris 2 & 4, bahwa manusia 
itu tidak ada yang sama. ada orang yang pendek, ada yang tinggi, ada yang cantik 
dan ada yang tampan, semua itu hanya ukuran manusia yang hanya dapat dilihat 
oleh mata. 
 
e. Tipografi  
Tipografi adalah pembedaan yang penting antara puisi dan prosa. Dalam 
puisi, peran tipografi sangat berpengaruh dalam pembangunan makna. Oleh 




1) Judul  
Dalam ketujuh geguritan Handoyo Wibowo, judul sebagai kepala puisi 
digunakan dengan menggunakan huruf kecil. Setiap judul merupakan suatu 
singkatan. Handoyo Wibowo memang selalu menggunakan akronim atau 
kepanjangan pada setiap judul geguritan-geguritannya yang tidak dapat 
ditemukan pada karya lain. Itulah yang membuat geguritan Handoyo Wibowo 
lebih menarik. Ketujuh geguritan tersebut antara lain Kapacu (kapan mecucu), 
Ngrasani (ngasorake rasa nurani), Ca tuk lan (kanca entuk neng ndalan), 
Kemangi (kebaut asmaraning tangi), Tentrem (tetenger trenyuh ayem), Mboke 
(mbludag pangoleh katresnane) dan Perduli (perlu dumugi katali). 
 
· Kaitan Akronim Judul dengan Judul dan Isi Geguritan 
1. Kapacu (kapan mecucu)   ‘Terpacu (kapan cemberut)’ 
 
Geguritan Kapacu menggambarkan saat-saat dimana seseorang menjadi susah 
untuk tersenyum atau selalu cemberut, karena ia sedang mengalami jatuh cinta 
dan rasa yang berpacu dalam dirinya.  
Terdapat kata kapacu dalam geguritan yaitu pada bait kedua baris kedua : 
iku lho nek tresna kapacu  ‘itu loh kalau cinta berpacu’ 
 
2. Ngrasani (ngasoraken rasa nurani)  ‘Bergunjing (merendahkan rasa nurani)’ 
 
Ngrasani mempunyai arti bergunjing atau membicarakan kejelekan-kejelekan 
orang lain, padahal belum tentu dirinya baik atau lebih baik dari orang yang 
digunjingkan. Perbuatan bergunjing sendiri adalah salah satu perbuatan yang 
dapat merendahkan rasa pada nurani, sesuai dengan akronim yang diberikan. 
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Handoyo Wibowo menggunakan kata ngrasani dalam geguritan pada bait 
pertama baris pertama : 
ngrasani iku lelaraning manungsa  ‘bergunjing itu penyakit manusia’ 
 
3. Ca tuk lan ( kanca entuk neng dalan) ‘Ca tuk lan (teman kenalan di jalan)’ 
 
Geguritan ca tuk lan yang mempunyai akronim kanca entuk neng dalan, 
memang menceritakan seorang pria yang berkenalan dengan seorang wanita di 
jalan yang digambarkan Jalan Malioboro. Ca tuk lan sendiri dalam arti yang 
sebenarnya tidak mempunyai arti. Kata Ca tuk lan merupakan hasil rekayasa 
dari penyair, bukan termasuk bahasa mandarin, karena menurut penuturan 
penyair, walaupun beliau merupakan warga keturunan Tionghoa, tapi beliau 
sama sekali tidak mengerti bahasa mandarin. 
4. Kemangi (kebaut asmaraning tangi) 
Terjemahan : 
‘Kemangi (terpaut oleh tumbuhnya cinta)’ 
Geguritan Kemangi melukiskan tentang seorang pria yang sedang terpaut 
asmara pada seorang gadis yang membuat dia tidak dapat berpaling pada sang 
gadis. Seperti yang digambarkan pada bait pertama : 
kelantur greget eseming pipi  ‘terlanjur terpesona senyuman pipi’ 
 
Kata Kemangi sendiri merupakan nama sejenis tumbuhan yang harum baunya. 
Harum merupakan lambang seorang wanita. Selain itu, Handoyo Wibowo juga 
menggunakan kata jambon → merah muda, untuk menggambarkan seorang 
wanita. Terdapat pada bait pertama baris kedua : 





5. Tentrem (tetenger trenyuh ayem)              ‘Tentram (tanda sedih dan senang)’ 
 
Tentrem merupakan suatu keadaan senang dan bahagia yang didambakan oleh 
semua orang, walau dalam keadaan yang bagaimanapun. Baik keadaan yang 
susah maupun keadaan yang senang, keadaan yang baik ataupun yang buruk, 
semua itu hanyalah ukuran manusia menurut kasat mata. Kebahagiaan 
manusia yang sesungguhnya adalah saat manusia dapat merasakan hidup 
tentrem di dalam surga. Kata tentrem dalam geguritan bait keempat baris 
pertama : 
adhem ayem tentrem kapanggon                  ‘dingin tenang tentram tempatnya’ 
 
6. Mbok e (mbludag pangoleh katresnane)  
Terjemahan : 
‘ibu (kelebihan memperoleh cintanya)’ 
Jika dilihat dari isi geguritan, diceritakan tentang seorang pria yang menyukai 
seorang wanita, namun setelah melihat kakaknya, ia justru menyukai si kakak. 
Karena Handoyo Wibowo ingin menyuguhkan kesan humoris pada 
geguritannya, maka di akhir geguritan, si pria berfikir untuk mengambil 
kedua kakak beradik tersebut, bahkan kalau perlu ibunya sekalian. Itulah 
maksud dari mbludag pangoleh katresnane. Digambarkan pada bait ketiga dan 
keempat baris keempat : 
kenal adhine malah tresna 
mbakyune 
apa luwih apik dipek loro lorone 
nek perlu ya samboke wae 
 
‘kenal adiknya malah cinta   
kakaknya 
apa lebih baik diminta keduanya 







7. Perduli (perlu dumugi katali)  ‘Peduli (harus sampai terikat)’ 
 
Yang dimaksud terkait atau terikat, adalah kelebihan-kelebihan yang dimiliki, 
yang merupakan pemberian dari Yang Maha Kuasa., harus lebih 
disempurnakan lagi dengan perbuatan-perbuatan yang mulia seperti bijaksana, 
hati yang sholeh, terangnya nurani serta kepedulian terhadap sesama. Kata 
peduli terdapat dalam bait keempat baris kedua : 
ning kasampurnan dikancani kaperduli 
Terjemahan : 
‘tapi kesempurnaan ditemani kepedulian’ 
 
2) Pembaitan 
Dalam ketujuh geguritan Handoyo Wibowo terdapat pembaitan yang 
jelas. Hampir semua judul mempunyai jumlah empat bait. Geguritan Kemangi 
saja yang hanya mempunyai jumlah bait dua. 
3) Jumlah baris 
Dari tiap-tiap bait tidak terpancang oleh jumlah baris tertentu. Pada 
geguritan Kapacu, bait pertama dan kedua terdiri dari 3 baris, bait ketiga 2 baris 
dan bait keempat 5 baris. Geguritan Ngrasani, bait pertama terdiri dari 4 baris, 
bait kedua 2 baris, baris ketiga 6 baris dan bait keempat 2 baris. Geguritan  Ca tuk 
lan terdapat jumlah baris yang sama pada setiap baitnya yaitu berjumlah 3 baris. 
Geguritan Kemangi, bait pertama berjumlah 4 baris dan bait kedua 5 baris. 
Geguritan Tentrem, bait pertama, kedua dan ketiga berjumlah 2 baris dan bait 
keempat berjumlah 3 baris. Geguritan Mbok e, bait pertama berjumlah 5 baris, 
bait kedua 3 baris, bait ketiga 4 baris dan bait keempat 2 baris. Geguritan Perduli, 
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bait pertama, kedua dan ketiga berjumlah 2 baris dan bait keempat berjumlah 3 
baris. 
4) Pemakaian huruf 
Pemakaian huruf pada ketujuh geguritan Handoyo Wibowo, semua 
menggunakan huruf  kecil, baik pada judul, pada awal kalimat, pada kata Gusti 
dan Maha Kuwasa, pada kata Cina, Jawa, Ngayogyakarta dan Maret, bahkan pada 
nama Handoyo Wibowo sendiri. Mungkin ini merupakan ciri khas dari semua 
kumpulan-kumpulan puisi-puisi dan geguritan-geguritan Handoyo Wibowo. 
5) Pemakaian tanda baca 
Pemakaian tanda baca tidak diperhatikan. Tidak ada penggunaan titik (.), 
koma (,), bahkan tanda strip (-) pada kata ela alu (geguritan Ngrasani), mlaku 
mlaku dan ger geran (pada geguritan Ca tuk lan), titik titik (pada geguritan 
Kemangi) dan kata loro lorone (pada geguritan Mbok e). penyair hanya 
menggunakan tanda kurung ( ) pada kepanjangan judul dan arti bahasa Cina pada 
geguritan Ca tuk lan. Namun tanpa tanda baca pada geguritan- geguritan 
tersebut, tidak mengurangi rasa yang terkandung di dalam geguritan tersebut. 
 
6) Pelesapan Kata Sambung  
Penghilangan atau pelesapan kata sambung dalam sebuah puisi bertujuan 
untuk pemadatan (kepadatan makna). Pelesapan kata sambung terdapat pada : 
cendhek (lan) dhuwur mung 
ukuraning manungsa 
 
‘pendek (dan) tinggi hanya 
 ukurannya manusia
ayu (lan) bagus ming 
batesing kasat mata 














diparingi tempe (ning) njaluke sate (VI, 3, 3) 
Terjemahan : 
‘diberi tempe (tetapi) mintanya sate’ 
 
kenal (karo) adhine malah tresna (karo) mbakyune (VI, 3, 4) 
Terjemahan : 
‘kenal (dengan) adiknya justru cinta (dengan) kakaknya’ 
 
7) Pelesapan Imbuhan (Afiks) 
Afiks adalah suatu bentuk kebahasaan atau satuan gramatik terikat yang 
didalam suatu kata merupakan unsur yang bukan pokok kata dan pokok bukan 
kata, yang memiliki kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain. (BSA, 
1995:40). Afiks ada empat macam, prefiks, sufiks, konfiks dan infiks. Sufiks yang 
juga akhiran diletakkan di belakang kata dasar. Konfiks adalah gabungan prefiks 
dan sufiks yang mengapit kata dasar dan membentuk satu kesatuan. Infiks yang 
juga ditempatkan di tengah kata dasar (Moeliono, dkk, 1991:81). Pelesapan 
imbuhan afiks terdapa pada : 
kados ng(e)lampahi lelaku (I, 4, 5)  ‘seperti menjalani tirakat’ 
 
ketoke (pa)dha nggolek bala 
ning (sa)benere kleru nyata (II, 1) 
 
‘kelihatannya seperti mencari teman 




kaukur ing jeroning pikir(an) lan (pe)rasa(an) (V, 3, 2) 
Terjemahan : 





8) Pelesapan Keterangan 
Pelesapan keterangan adalah penghilangan kata keterangan dalam sebuah 
puisi yang berfungsi untuk mendapatkan kepadatan makna. Pelesapan makna 
terdapat pada : 
dienteni dina Setu 
tekane malah (dina) Minggu (I, 3) 
 
‘ditunggu hari Sabtu 
datangnya malah (hari) Minggu’
 
iku lho (rasane) nek tresna kapacu (I, 4, 2)  ‘itu loh (rasanya) kalau cinta  berpacu’ 
 
sajanjane malah mbibit neng kana 
nanging (kabeh) pada adoh 
rumangsa (II, 2) 
 
‘sebenarnya justru tumbuh disana 
tetapi (semua) pada jauh menyadari’
9) Pelesapan Kata Ulang 
Pelesapan kata ulang adalah penghilangan kata ulang karena bertujuan 
untuk memperindah dan menjaga kepaduan kata atau kalimat yang ada dalam 
puisi atau geguritan. Pelesapan kata ulang tidak terdapat dalam ketujuh geguritan 
Handoyo Wibowo. 
10) Diksi (Pilihan Kata) 
Diksi atau pilihan kata adalah istilah yang dipakai untuk menyatakan kata-
kata mana yang digunakan untuk mengungkapkan ide atau gagasan, tetapi juga 
meliputi fraseologi, gaya bahasa dan ungkapan. Fraseologi mencakup kata-kat 
adalam pengelompokannya atau susunannya serta menyangkut cara-cara khusus 
berbentuk ungkapan (Keraf , 1994:87). 
Dalam ketujuh geguritan Handoyo Wibowo, terdapat beberapa pilihan kata 
yang menyimpang dari tata bahasa Jawa, tidak pas pada tempatnya atau bahkan 
secara lingual ada yang tidak memiliki makna seperti kata ka pa cu.  
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Handoyo Wibowo sering menggunakan kata-kata yang mendapat imbuhan 
ka. Jelasnya, imbuhan ka pada kata-kata tersebut justru mubazir. Mungkin 
seandainya tidak menggunakan imbuhan ka justru bisa diterima dan pas artinya . 
Misalnya pada kata- kata : 
katetep, kapundi, kasemburat, kalengkap, kaperduli, kasyukur 
Terjemahan : 
‘tetap, kemana, tersirat, dilengkapi, kepedulian, bersyukur’ 
 
Kata-kata tersebut jika hanya kata dasarnya atau tembung lingganya saja, tidak 
perlu diberi imbuhan atau ater-ater ka yang justru  menjadi sulit dimengerti 
maksud dan keingginannya. Jadi cukup hanya ditulis tetep, pundi, semburat, 
lengkap, perduli dan syukur. Demikian pula kesalahan penggunaan imbuhan ka 
yang maknanya lebih jelas jika imbuhannya menjadi ke , yaitu pada kata-kata : 
kapacu, kapaku, kalantur, kasaut, kaukur, kapanggon, katampi, katali 
Terjemahan : 
‘berpacu, terpaku, terlanjur, terpaut, diukur, tempat, diterima, terikat’ 
 
Akan lebih terlihat artinya bila menjadi kepacu, kepaku, kelantur, kesaut, keukur, 
kepanggon, ketampi, ketali. 
Pada kata-kata krasane, sajanjane, sapadha,ngawicaksanani 
Terjemahan : 
‘rasanya, sesungguhnya, kepada, bijaksana’ 
 
Seharusnya kat-kata tersebut terlihat lebih pas jika hanya ditulis rasane, sajane 
padha, ngawicaksani.  
Handoyo Wibowo juga menggunakan kata-kata Chines dalam puisinya, yaitu 
pada geguritan Ka pa cu. Betapapun karena Handoyo Wibowo adalah warga 
keturunan, maka tetap saja kata-kata yang berbahasa Chines itu muncul yang 
merupakan arketip. Namun itu justru memberi warna khas dalam karya-karya 
Handoyo Wibowo. 
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C. Struktur Batin 
Struktur batin puisi adalah unsur-unsur yang membangun makna totalitas 
sebuah puisi. Ada beberapa pendapat yang berbeda tentang struktur batin puisi. 
Menurut Rene wellek dan Austin Warren menyebutkan bahwa unsur-unsur yang 
membangun sebuah puisi itu adalah citra, simbol, mitos dan tema (Wellek, 
1983:235). Dalam penelitian ini digunakan teori yang dikemukakan oleh Rene 
wellek dan Austin Warren. 
1. Unsur Citraan 
Citraan adalah sebuah kata atau serangkaian kata-kata sebagai ungkapan 
kesan yang terbentuk dalam imaji, serta merupakan gambaran angan-angan, 
contonya adalah citraan yang berkiatan dengan penglihatan, pendengaran, 
penciuman, pencicipan atau kecapan, rabaan dan sebagainya. 
Menurut Pradopo, gambaran-gambaran angan di dalam sajak itu disebut 
citraan (imagery). Gambaran-gambaran angan itu ada bermacam-macam, antara 
lain: citraan visual atau penglihatan (visual imagery), citraan pendengaran 
audition (auditory imagery) citraan rabaan (tactile/thermal imegery), citraan 
penciuman (olfactory imagery) dan citraan gerak (kinaesthetic imagery) (Pradopo, 
1995:81). 
Pencitraan yang digunakan Handoyo Wibowo dalam edisi kedua Nurani 
Peduli, adalah untuk menandaskan arti atau makna yang hendak disampaiakan. 
Unsur imaji atau citraan yang digunakan meliputi : citraan penglihatan, citraan 
pendengaran, citraan penciuman, citraan pencicipan dan citraan gerak. 
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a. Citraan Lihatan 
Citraan lihatan adalah citraan yang berkaitan dengan indra penglihatan. 
Melalui citra lihatan, penyair mengharapkan agar pembaca dapat tergugah untuk 
menggunakan kemampuan melihat secara fantasi mengenai benda-benda yang 
diungkapkan oleh penyair. Seperti yang dikemukakan oleh Handoyo Wibowo 
dalam geguritan-geguritannya adalah sebagai berikut : 
mlebu metu (I, 1, 1)    ‘keluar masuk’ 
  
karo ora ketok lucu (I, 1, 3)   ‘juga tidak terlihat lucu’ 
 
tuku obat kleru sus (I, 2, 1)   ‘beli obat keliru susu’ 
 
apa wis abot le ngguyu (I, 2, 3)  ‘apa sudah berat untuk tertawa’ 
 
tekane malah Minggu (I, 3, 2)  ‘datangnya malah Minggu’ 
 
methenteng lan mboten nggugu (I, 4, 1)        ‘keras kepala dan tidak mau menurut’ 
 
ketoke dha nggolek bala (II, 1, 2)  ‘kelihatannya pada mencari teman’ 
 
ning benere kleru nyata (II, 1, 3)       ‘tetapi sebenarnya keliru dari kenyataan’ 
 
sajanjane malah mbibit neng kana (II, 2, 1)       ‘sebenarnya justru tumbuh disana’ 
 
kang ora ana beda (II, 3, 4)  ‘tidak ada perbedaan’ 
 
owe (aku) mlaku-mlaku ten Malioboro (III, 1, 1) ‘jalan-jalan di Malioboro’ 
 
ketemu siau tjiek (prawan) neng kana (III, 1, 3) ‘ketemu gadis disana’ 
 
ayune ceng li(pantes) dipek garwa (III, 2, 1)       ‘cantiknya  pantas dijadikan istri’ 
 
kelantur greget eseming pipi  (IV, 1, 1) ‘terlanjur terpesona senyuman pipi’ 
 
kesemburat jambon gampang dititeni (IV, 1, 2)    ‘tersirat merah muda mudah 
diingat’ 
 
cendhek dhuwur mung (V, 1, 1)  ‘pendek tinggi hanya’ 
 
ukuraning manungsa (V, 1, 2)  ‘ukuran manusia’ 
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ayu bagus ming (V, 2, 1)   ‘cantik tampan hanya’ 
 
batesing kasat mata (V, 2, 2)   ‘batasnya penglihatan mata’ 
 
adem ayem tentrem kapanggon (V, 4, 1) ‘dingin tenang tenteram tempatnya’ 
 
kekancan kaliyan para dewa (V, 4, 2) ‘berteman dengan para dewa’ 
 
kulit jeruk ana serenge (VI, 1, 1)  ‘kulit jeruk ada serabutnya’ 
 
biyen ngono  saniki kepiye (VI, 1, 3)  ‘dahulu begitu sekarang bagaimana’ 
 
punapa uwis ketemu tambane (VI, 1, 5) ‘apa sudah bertemu obatnya’ 
 
jalaran sampun niteni omahe (VI, 2, 3) ‘karena sudah memperhatikan 
rumahnya’ 
 
dilus diglembuk tetep njengkelake (VI, 3, 2)  ‘dibelai dibujuk tetap 
menjengkelkan’ 
 
diparingi tempe njaluke sate (VI, 3, 3) ‘diberi tempe mintanya sate’ 
 
sugih aja mung sugihing banda (VII, 2, 1) ‘kaya  jangan hanya kaya harta’ 
 
ayu aja mung ayuning rupa (VII, 3, 1)         ‘cantik jangan hanya cantiknya wajah’ 
 
ning ayu kalengkap padhange nurani (VII, 4, 1) ‘tetapi cantik dilengkapi 
terangnya nurani’ 
 
bagus aja mung bagusing saderma (VII, 4, 2) ‘tampan jangan hanya 
sekedar tampan’ 
 
b. Citraan Dengaran 
Dari apa yang didengarnya, pembaca dapat berimajinasi. Untuk itu 
Handoyo Wibowo memanfaatkan citraan dengaran juga di dalam geguritan-
geguritannya tersebut. Contoh citraan ini dapat dijumpai dalam puisi-puisi 
sebagai berikut : 
dikandhani uger mecucu (I, 2, 2)  ‘diberi tahu tetap cemberut’ 
 
apa wis abot le ngguyu (I, 2, 3)  ‘apa sudah berat untuk tertawa’ 
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ngrasani iku lelaraning manungsa (II, 1, 1) ‘bergunjing itu penyakitnya manusia’ 
 
digawe capjay (campuran) crita (III, 4, 2) ‘dibuat campuran cerita’ 
 
dinggo ger geran pas kongko (santai) ing klasa (III, 4, 3) 
‘dijadikan canda tawa waktu santai di tikar’ 
 
diparingi tempe njaluke sate (VI, 3, 3) ‘diberi tempe mintanya sate’ 
 
 
c. Citraan Penciuman 
Seperti citraan pendengaran, citraan penciuman atau bauan juga 
bermaksud untuk mengajak pembaca seolah-olah merasakan apa yang dirasakan 
oleh penyair melalui pemahaman kata-kata yang terdapat dalam puisi. Citraan 
bauan ini meliputi suhu, juga tekanan, yakni apa yang dirasakan seperti panas, 
dingin, gerah dan lain-lain yang diakibatkan oleh suhu. Handoyo Wibowo pun 
menggunakan citra ini, misalnya dalam kata yang terdapat dalam Geguritan 
Tentrem : 
adhem ayem tentrem kapanggon (V, 4, 1)        ‘dingin tenang tenteram tempatnya’ 
 
 
d. Citraan Pencicipan atau Kecapan 
Citraan pencicipan tak banyak pula seperti citraan penciuman. Dalam 
citraan ini penulis hanya menemukan satu contoh untuk citraan ini yaitu terdapat 
pada geguritan Mbok e : 
wohe asem manis rasane (VI, 1, 2)  ‘buahnya asem manis rasanya’ 
 
 
e. Citraan Gerak 
Citraan gerak dipergunakan oleh penyair guna menggambarkan sesuatu 
agar lebih terasa hidup dan segar. Juga dimaksudkan untuk memperjelas dan 
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memperkaya suatu hal yang hendak disampaikan oleh penyair. Dalam ketujuh 
geguritan karya Handoyo Wibowo cukup banyak menggunakan cita gerak, antara 
lain: 
mlebu metu (I, 1, 1)    ‘keluar masuk’ 
 
ya mung nesu (I, 1, 2)    ‘ya hanya marah’ 
 
tuku obat kleru susu (I, 2, 1)   ‘membeli obat keliru susu’ 
 
dikandani uger mecucu (I, 2, 2)  ‘diberi tahu tetap cemberut’ 
 
apa wis abot le ngguyu (I, 2, 3)  ‘apa sudah berat untuk tertawa’ 
 
dienteni dina Setu (I, 3, 1)   ‘ditunggu hari Sabtu’ 
 
tekane malah Minggu (I, 3, 2)  ‘datangnya justru hari Minggu’ 
 
methenteng lan mboten nggugu (I, 4, 1)        ’keras kepala dan tidak mau menurut’ 
 
iku lho nek tresna kapacu (I, 4, 2)  ‘itu loh kalau cinta berpacu’ 
 
kangen katetep kapaku (I, 4, 3)  ‘rindu tetap terpaku’ 
 
kados nglampahi lelaku (I, 4, 5)  ‘seperti menjalani tirakat’ 
 
ngrasani iku lelaraning manungsa (II, 1, 1)        ‘bergunjing itu penyakit manusia’ 
 
ketoke dha nggolek bala (II, 1, 2)  ‘sepertinya pada mencari teman’ 
 
dirangkul kaliyan ditresna (II, 4, 2)  ‘dirangkul dan juga dicinta’ 
 
owe (aku) mlaku-mlaku ten Malioboro (III, 1, 1)      ‘aku jalan-jalan di Malioboro’ 
 
kudune kamsia (nuwun) sing ora nyana (III, 1, 2)    ‘seharusnya berterimakasih 
yang tidak nyata’ 
 
ketemu siau tjiek (prawan) neng kana (III, 1, 3) ‘bertemu gadis di sana’ 
 
ayune ceng li (pantes) dipek garwa (III, 3, 1)       ‘cantiknya pantas dijadikan istri’ 
 





dinggo ger-geran pas kongko (santai) ing klasa (III, 4, 3) 
‘dijadikan canda tawa waktu santai di tikar’ 
 
kesemburat jambon gampang dititeni (IV, 1, 2) ‘tersirat merah muda mudah 
diperhatikan’ 
 
punapa maneh saged tindak kapundi (IV, 1, 3) ‘apalagi dapat pergi kemana’ 
 
menawi sampun kasaut lan ditaleni (IV, 1, 4) ‘seandainya sudah terpaut 
dan diikat’ 
 
namung kalbu wis dikemuli (IV, 2, 2)  ‘tetapi hati sudah diselimuti’ 
 
tresna kebacut dipun taburi (IV, 2, 3)  ‘cinta terlanjur telah ditaburi’ 
 
kaliyan kengen ngancani mboten lali (IV, 2, 5) ‘dengan rindu menemani 
tidak lupa’ 
 
apik ala lelakon (V, 3, 1)    ‘baik dalam perbuatan’ 
 
punapa uwis ketemu tambane (VI, 1, 5)  ‘apa sudah ketemu obatnya’ 
 
asmara le dolan tekane sore (VI, 2, 1)       ‘asmara bermainnya sampai sore’ 
 
ora wedi keblasuk neng tanggane (VI, 2, 2)     ‘tidak takut tersesat di tetangganya’ 
 
jalaran sampun niteni omahe (VI, 2, 3)   ‘karena sudah memperhatikan 
rumahnya’ 
 
dilus diglembuk tetep njengkelake (VI, 3, 2)  ‘dibelai dibujuk tetap 
menjengkelkan’ 
 
diparingi tempe njaluke sate (VI, 3, 3)  ‘diberi tempe mintanya sate’ 
 




Macam-macam citraan di atas terjadi karena pilihan kata dan menggugah 
perasaan bagi penikmatnya. Pilihan kata dan jalinan kata yang dipergunakan oleh 
penyair untuk mengekspresikan apa yang dilihat oleh penyair dan apa pula yang 
dirasakan olehnya. Akibat jalinan kata dan pilihan kata yang dipilihnya secara jeli, 
maka pembaca terangsang untuk mempergunakan semua kemampuannya untuk 
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melihat, mendengar, merasakan secara fantasi benda-benda, bunyi-bunyi atau 
suara-suara, dan perasaan-perasan yang diungkapkan oleh penyair. 
 
2. Simbol 
Simbol adalah suatu pemakaian bentuk baru yang haruslah menampakan 
sifat-sifat yang lebih umum dan abadi dari sifat-sifat yang lebih diacu yaitu 
objeknya. Simbol itu mempunyai sifat mewakili terhadap sesuatu yang lain. 
Tetapi dalam kata simbol sebenarnya ada unsur kata kerjanya yang berasal dari 
kata Yunani yang berarti mencampurkan serta membandingkan dan membuat 
analogi antara tanda dan objek lain yang diacu. Dibawah ini beberapa contoh 
simbol dan artinya :  
Warna 
Merah   :  berani, bergelora, bahaya, cemas 
Putih   :  suci, bersih, harapan, kegembiraan 
Hitam    :  durjana, noda, kotoran, bahaya, kecelakaan 
Hijau   :  muda, baru, harapan, kesegaran, keremajaan 
Biru   :  cinta, kasih, rindu 
Masa 
Senja   :  peralihan bahagia kepada derita, keluh kesah dan  
      kebimbangan, serta menanti suatu kekosongan 
Malam   :  derita, sengsara, kecewa, putus harapan dan kecelakaan 
Fajar   :  peralihan duka kepada bahagia, kelahiran harapan baru  
      dan kegembiraan 
Siang   :  kebahagian, harapan, ketenangan dan permulaan 
Pagi   :  hidup baru 
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Unsur-unsur Alam 
Embun   :  harapan dan kemurnian  
Api   :  bahaya, peperangan, kepanasan dan kejahatan 
Laut & ombak  :  gelora hidup, hidup dan pancaroba 
Padang  :  alam yang luas, dada yang lapang 
Angin   :  perubahan, pengaruh atau berita 
Kabut   :  keraguan, kejahilan, kejahatan, noda dan dosa 
Burung gagak  :  kejahatan 
Burung merpati :  kedamaian 
Kumbang  :  lelaki 
Mawar, bunga  :  wanita, gadis, perawan (sumber : www.google.com) 
Simbol yang penulis temukan dalam geguritan-geguritan Handoyo 
Wibowo yang terhimpun dalam Nurani Peduli adalah sebagai berikut : 
ngrasani iku lelaraning manungsa (II, 1, 1)        ‘bergunjing itu penyakit manusia’ 
 
Lelaraning disini melambangkan sifat-sifat atau kebiasan buruk manusia yang 
dapat membuat manusia menjadi lupa diri, sehingga tidak “eling” lagi dan tidak 
berbuat baik lagi terhadap sesama. 
ayune cengli (pantes) dipek garwa (III, 2, 1)        ‘cantiknya pantas dijadikan istri’ 
 
Ayune pantes dipek garwa berarti mempunyai wajah ayu yang sesuai dengan 
selera penyair, sehingga memenuhi kriteria untuk dijadikan seorang istri. 
kaliyan kangen ngancani mboten lali (IV, 2, 5) ‘dengan kerinduan menemani 
tidak lupa’ 
 
Ngancani melambangkan bahwa rasa kangen itu tidak pernah bisa hilang, selalu 
ada didalam pikiran dan selalu membayang-bayangi setiap saat. 
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punapa uwis ketemu tambane (VI, 1, 5)         ‘apakah sudah ketemu obatnya’ 
 
Tambane disini melambangkan seseorang yang dicintai, yang bisa menghilangkan 
rasa sakit karena rindu. 
asmara le dolan tekane sore  
ora wedi keblasuk neng tanggane 
jalaran sampun niteni omahe”  
(VI, 2) 
 
‘asmara bermainnya sampai sore 
 tidak takut tersesat di tetangga 
 karena sudah memperhatikan    
rumahnya’ 
Sore melambangkan peralihan duka kepada bahagia, kelahiran harapan baru dan 
kebahagiaan. Jika seseorang sudah dimabuk cinta, maka ia pasti mempunyai 
harapan-harapan agar orang yang dicintainya juga membalas cintanya, dan banyak 
lagi harapan-harapan yang lain. Ora wedi keblasuk, berarti cinta tidak akan salah 
tempat, karena setiap orang diciptakan sudah mempunyai pasangan masing-
masing atau jodoh. 
diparingi tempe njaluke sate (VI, 3, 3)  ‘diberi tempe mintanya sate’ 
 
Tempe dan sate melambangkan sebagai wanita, dalam puisi, tempe 
melambangkan adik dan sate melambangkan kakak. Sudah kenal dengan adiknya 
tetapi malah cinta dengan kakaknya. 
ning ayu kalengkap padhange nurani (VII, 3, 2) ‘tetapi cantik yang melengkapi 
terangnya nurani’ 
 
Terang identik dengan siang hari. Siang hari melambangkan kebahagiaan, 
harapan, ketenangan dan permulaan. 
Dari simbol-simbol diatas kiranya dapat memudahkan pembaca untuk 
mengetahui makna yang akan disampaikan oleh penyairnya. Dengan simbol-
simbol yang dihadirkan dalam geguritan-geguritan diatas membuat kita 
(pembaca) mengetahui akan ciri khas penyair yang tidak digunakan oleh penyair 
lain. 
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3. Mitos  
Mitos adalah suatu cara pengungkapan yang bersifat irasional dan intuitif, 
meliputi bidang-bidang agama, foklor, antropologi, sosiologi dan sebagainya yaitu 
yang berbicara tentang fenomena alam atau asal mula jadi, nasib, tujuan hidup, 
penjelasan orang tua terhadap anak-anaknya tentang dunia, tingkah laku manusia, 
citra alam, nasib, tujuan hidup manusia itu tadi (Wellek & Warren, 1983 : 242-
243). Mitos yang terdapat dalam ketujuh geguritan diatas adalah : 
adhem ayem tentrem kapanggon 
kekancan kaliyan para dewa 
katampi sumeleh wontening suwarga 
(V, 4) 
‘dingin tenang tenteram tempatnya 
berteman dengan para dewa 
diterima dengan ikhlas di dalam 
surga’
 
Dalam puisi di atas dilukiskan bahwa surga berisikan para dewa. Dalam 
mitos, dewa sudah dikenal sejak jaman dahulu. Bangsa Mesir, bangsa Yunani, 
bangsa Romawi mengenal banyak dewa, seperti dewa matahari, bulan, air, api dan 
lalin sebagainya. Dalam masyarakat Jawa juga mengenal dewa-dewa yang 
merupakan tokoh-tokoh dalam pewayangan, seperti Batara Guru, Batara Narada, 
Batara Durga, Batara Brama, Batara Indra, dan masih banyak lagi dewa-dewa 
yang terdapat dalam lakon pewayangan.  
Handoyo Wibowo adalah seorang warga keturunan Cina. Orang-orang 
Cinapun juga mengenal banyak dewa, antara lain Tso Su Kong atau ‘dewa air’, 
Kwan Iem atau ‘dewi welas asih’, Kwan Kong atau ‘dewa kejujuran dan 
kebajikan’. Tyai Tie Pakung atau ‘dewa bangunan’, Tu Tie Pekong atau ‘dewa 
bumi’.  Sam Kwan Thyai Tie atau ‘dewa pencatat permohonan setiap umat 
manusia’. Sam Kwan Thyai Tie sendiri merupakan dewa tri tunggal. Bagian 
pertama dikenal dengan nama Sang Yen Tie, ia akan menyampaikan permohonan 
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manusia kepada Thian karena berada di langit. Kemudian Cung Yen Tie yang 
melayani manusia di bumi, dan yang terakhir Sya Yen Tie yakni ‘dewa pencatat 
permohonan bagi mereka yang di akhirat’. Ada juga Tjai Sen Ya atau ‘dewa 
rejeki’ dan masih banyak lagi dewa-dewa yang lain (Kompas, 31 Januari 2003) 
 
4. Tema  
Ada dua tema yang terdapat dalam ketujuh geguritan Handoyo Wibowo 
yang terdapat dalam edisi kedua Nurani Peduli. Tema yang pertama adalah tema 
cinta dan yang kedua tentang hakikat hidup yang berisi ajaran moral. Geguritan 
yang termasuk ke dalam geguritan yang bertemakan cinta antara lain : Kapacu, 
Ca tuk lan, Kemangi dan Mbok e. Sedangkan yang termasuk ke dalam geguritan 
yang bertemakan ajaran moral adalah geguritan Ngrasani, Tentrem dan Perduli.  
Pada geguritan-geguritan yang bertemakan cinta, terdapat kata cinta yang 
menggambarkan tema dari geguritan itu sendiri, antara lain : 
iku lho nek tresna kapacu” (I, 4, 2)  ‘itu loh kalau cinta berpacu’ 
 
kang penting dha ai wo (dheweke tresna sliraku) (III, 2, 3) 
‘yang penting dirinya cinta padaku’ 
 
tresna kebacut dipun taburi (IV, 2, 3) ‘cinta terlanjur ditaburi’ 
 
kenal adhine malah tresna mbakyune (VI, 34) ‘kenal adiknya malah cinta 
kakaknya’ 
 
 Sedangkan pada geguritan-geguritan yang bertemakan hakikat hidup yang 
berisi ajaran moral terdapat pesan-pesan ajaran moral yang ingin disampaikan 
oleh penyair yaitu : 
 
 
mula uga elinga  
apika karo sapadha sasama 
kabeh ciptane sing maha kuwasa 
kang ora ana beda 
ya mboten wonten kasta (II, 3) 
 
‘karena itu sadarlah 
 berbuat baiklah dengan sesama  
manusia 
 semua ciptaan yang Maha Kuasa 
 yang tidak ada beda 
 juga tidak ada kasta’
 
Pokok uraian dari puisi diatas adalah ‘eling’ dalam pengertian ingat yang bertalian 
dengan citra kesadaran diri dan sadar akan diri sendiri. Sadar bahwa semua 
manusia adalah sama, tidak ada perbedaan, karena semua ciptaan Yang Maha 
Kuasa. Kesadaran akan diri sendiri merupakan hal yang diutamakan dalam 
pemikiran filsafat Jawa (Sastrowardoyo dalam Sutrisno, 1986:697).  
chendhek dhuwur mung  
ukuraning manungsa 
 
ayu bagus ming 
batesing kasat mata 
 
apik ala lelakon  
kaukur jeroning pikir lan rasa  
(V, 1-3) 
‘pendek tinggi hanya 
 ukurannya manusia 
 
 cantik tampan hanya 
 batasnya penglihatan mata 
 
 baik buruk perbuatan 
 diukur di dalam pikiran dan  
perasaan’
 
Puisi di atas menggambarkan bahwa manusia harus baik dalam kelakuan. Karna 
ukuran manusia bukan dari tinggi rendah atau baik buruk wajah, karena semua itu 
adalah ukuran yang hanya bisa dilihat oleh mata. Ukuran manusia yang 
sesungguhnya terdapat dalam pikiran, perasaan dan perbuatan. 
pinter aja mung minteri sesama 
ning pinter ngawicaksanani ing 
kabehe insani 
 
sugih aja mung sugihing bandha 
ning sugiha kaselehing ati 
 
ayu aja mung ayuning rupa 
ning ayu kalengkap padhange nurani 
pintar jangan hanya memintari 
sesama 
tetapi pintar yang bijaksana di semua 
insan 
 
kaya jangan hanya kaya harta 
tetapi kayalah kesalehan hati 
 
cantik jangan hanya cantik wajah 
tetapi cantik yang dilengkapi 
terangnya nurani’
bagus aja mung bagusing saderma  
 90 
ning kasampurnan dikancani 
kaperduli 
kasyukur sedaya ditampi gusti (VII) 
 
‘tampan jangan hanya sekedar 
tampan 
tetapi kesempurnaan ditemani 
kepedulian 




Puisi diatas melukiskan ajaran-ajaran moral, bahwa manusia telah diberikan 
kelebihan-kelebihan oleh Tuhan, kepintaran, kekayaan, wajah yang cantik dan 
tampan, semua kelebihan itu hendaknya patut kita sertakan dengan perbuatan-
perbuatan baik seperti bijaksana, hati yang sholeh, terangnya nurani dan 
kepedulian, juga tidak lupa untuk bersyukur kepada Yang Maha Kuasa. 
 Dari keseluruhan pembahasan tentang struktur geguritan-geguritan diatas, 
baik struktur fisik maupun struktur batin kiranya dapat memberi gambaran kepada 
kita tentang kepiawaian Handoyo Wibowo dalam mengungkapkan perasaannya 
lewat karya-karyanya itu. Pada penggantian arti (diplacing of meaning) dan 
penyimpangan arti (distorting of meaning), Handoyo Wibowo dapat memilih dan 
menggunakan kata-kata yang pas dan tidak terlalu sulit untuk dimengerti. 
Sehingga pembaca dengan mudah mengerti maksud atau isi yang ingin 
disampaikan oleh Handoyo Wibowo. 
Pada pemakaian metafora, kata-kata yang dipakai dalam puisi sebagian 
besar tidak mengacu pada arti yang sebenarnya. Karena apa yang diungkapkan 
dalam puisi belum tentu seperti apa yang tersurat. Namun dibalik kata-kata yang 
tersurat ada makna yang tersirat yang harus dicari sendiri oleh pembaca. Oleh 
sebab itulah sering terjadi perbedaan suatu penafsiran antara seorang penafsir 
dengan penafsir yang lain terhadap sebuah puisi yang sama, salah satu penyebab 
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timbulnya perbedaan terhadap penafsiran dari sebuah puisi adalah karena 
penggunaan metafora. Mengacu kepada pendapat Renne Wellek & Austin 
Warren, penulispun mendefinisikan metafora sebagai suatu pemakaian kata-kata 
yang tidak mengacu pada arti yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang 
berdasarkan persamaan atau perbandingan dengan yang diacu (Wellek&Warren, 
1983:273). Penggunaan metafora ini hendaknya bersifat spontan, dan langsung 
keluar dari hati sanubari penyairnya. Selain dari itu pemakaian metafora 
hendaknya ada persejajaran antara bendanya dengan lukisan yang dimaksudkan 
(Ullman dalam Subroto, 1989:5).  
Ketujuh geguritan Handoyo Wibowo terdapat beberapa lukisan yang 
dimaksudkan, yaitu ungkapan-ungkapan metaforis, sebab beberapa ciri dunia 
nyata dialihkan secara kreatif ke dunia imajinasi (puisi). Dari beberapa contoh 
pemakaian metafora oleh Handoyo Wibowo dalam edisi kedua Nurani Peduli 
yang telah dijelaskan sebelumnya, kiranya sudah cukup mewakili kemetaforaan 
dari ungkapan-ungkapan yang digunakan Handoyo Wibowo sehingga membuat 
geguritan-geguritannya lebih hidup, segar dan konkret. Keekspresifan dari 
geguritan-geguritannya juga karena penggunaan metafora yang pas, sehingga 
terasa bahwa apa yang diungkapkan Handoyo Wibowo adalah sesuatu yang indah 
dan sangat dalam maknanya. Pada penciptaan arti (creating of meaning), Handoyo 
Wibowo menggunakan kata-kata sesuai sehingga didapat unsur kepaduan yang 
indah, berirama dan liris, baik pada judul, bait, baris, rima dan lainnya.  
Sedangkan pada struktur batin, citraan-citraan yang dipilihnya terasa pas 
dengan rangkaian-rangkaian kata-kata indah yang membuat geguritan-
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geguritannya segar dan hidup. Gubahan geguritan ini berupa struktur-struktur 
yang kompleks, terdiri dari citraan-citraan, simbol-simbol dan kiasan-kiasan 
berfungsi sebagaimana tangga naik menuju kepada kebenaran dan keindahan 
hakiki. Kebenaran dan keindahan hakiki inilah yang merupakan makna-makna 
yang diturunkan oleh seorang penyair dalam gubahan puisinya, dan ungkapan itu 
sebagai bentuk luar karya sastra, yang disitu pembaca dapat merasakan 
pengalaman estetik yang penuh pesona dari penyair. 
 
D. Aspek Tematis 
Aspek tematis yang terdapat dalam ketujuh geguritan karya Handoyo 
Wibowo terdapat dua tema pokok yaitu tema tentang hakikat cinta dan hakikat 
kehidupan yang berisikan tentang ajaran moral. Pada pembahasan tema kali ini, 
penulis akan memaparkan lebih jauh tentang hakikat cinta dan hakikat kehidupan 
itu sendiri.  
1. Hakikat Cinta  
Dalam ketujuh geguritan handoyo Wibowo yang termuat dalam edisi 
kedua Nurani Peduli, ada empat geguritan yang bertemakan cinta. Keempat 
geguritan tersebut antara lain : Kapacu, Ca tuk lan, Kemangi dan Mbok e.  
Pada geguritan Kapacu digambarkan bagaimana sikap seseorang dan apa 
saja yang ia alami bila sedang merasakan jatuh cinta. Siapa saja yang mengalami 
hal tersebut juga akan melakukan hal yang sama.  
Bila seseorang sedang jatuh cinta, ia bisa menjadi seorang yang bodoh, 
pelupa, linglung, apa saja yang dikerjakannya selalu salah dan mungkin tidak bisa 
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lagi berfikir dan melakukan sesuatu secara rasional. Terkadang bisa juga orang itu 
menjadi pemarah, pendiam atau justru sebaliknya, karena cinta itu bisa membuat 
seseorang menjadi berbeda, bukan menjadi dirinya sendiri, berubah seratus 
delapan puluh derajat. Cinta bisa merubah orang yang baik menjadi jahat, orang 
yang pintar menjadi bodoh, orang yang kuat menjadi lemah atau sebaliknya. 
Penggambaran itu terdapat pada geguritn Kapacu : 
mlebu metu  
ya mung nesu 
karo ora ketok lucu 
 
tuku obat kleru susu 
dikandhani uger mecucu 
apa wis abot le ngguyu 
 
dienteni dina setu 
tekane malah minggu 
 
methenteng lan mboten nggugu 
iku lho nek tresna kapacu 
asmara katut ela elu 
kangen katetep kapaku  
kados nglampahi lelaku (I) 
 
‘keluar masuk 
   ya hanya marah 
   juga tidak kelihatan lucu 
 
   beli obat keliru susu 
   dikasih tau tetap cemberut 
   apa sudah berat untuk tersenyum 
 
   ditunggu hari Sabtu 
   datangnya malah Minggu 
 
   keras kepala dan tidak mau menurut 
   itu loh kalau cinta berpacu 
   asmara turut tidak punya pendirian 
   rindu tetap terpaku 
   seperti menjalani tirakat’ 
 
Handoyo Wibowo menggambarkan seseorang yang sedang jatuh cinta 
berubah menjadi orang yang linglung, pelupa, kerjanya mungkin hanya mondar-
mandir, keluar masuk dengan tidak memperhatikan dan memperdulikan hal-hal 
lain disekitarnya. Apalagi bila rasa rindu datang, yang dirasakan hanyalah 
kegelisahan, selalu menampakan wajah yang sedih atau marah dan malas untuk 
tersenyum. Mungkin itulah yang dialami dan dirasakan sendiri oleh penyair ketika 
ia sedang merasakan jatuh cinta dan kerinduan. 
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Pada geguritan Ca tuk lan, Handoyo Wibowo menceritakan tentang 
seseorang yang mengalami jatuh cinta pada pandangan pertama, ia sudah merasa 
tertarik ketika pertama kali bertemu. Namun ternyata wanita yang menarik hatinya 
itu adalah seorang janda yang sudah mempunyai banyak anak. Terlihat dalam : 
owe (aku) mlaku-mlaku ten 
Malioboro 
kudune kamsia (nuwun) sing ora 
nyana 
ketemu siau tjiek (prawan) neng 
kana 
 
ayune ceng li (pantes) dipek garwa 
mbo lui (mbokek) mboten dadi apa 
kang penting dha ai wo (dheweke 
tresna sliraku) 
‘aku jalan-jalan di Malioboro 
seharusnya berterimakasih yang tak 
disangka 




cantiknya pantas dijadikan istri 
tidak punya uang juga tidak mengapa 
yang penting dirinya cinta padaku’
 
 
walah ciaklat (cilaka) jebule randha 
anake ya uwis sa si ngo (telu papat 
lima) 
ni puk siang sin (kowe adoh saka 
percaya) ning nyata (III, 1-3) 
aduh celaka ternyata janda 
anaknya ya sudah tiga empat lima 
kamu jauh dari percaya tetapi nyata’
 
 
Cinta digambarkan Handoyo Wibowo sebagai sesuatu yang tidak 
mengenal batasan. Ia tidak mengenal tempat, waktu, status dan latar belakang 
seseorang. Jatuh cinta bisa dialami semua orang kapan saja, dimana saja dan 
dengan siapa saja. Sering kita jumpai banyak pasangan-pasangan yang sudah tua 
namun memiliki istri atau suami yang jauh lebih muda. Tidak heran jika seorang 
janda yang sudah memiliki banyak anakpun  mungkin bisa disukai oleh seorang 
perjaka yang mungkin usianya jauh lebih muda. 
Pada geguritan Kemangi, Handoyo Wibowo melukiskan bagaimana jika 
cinta sudah begitu hebatnya melanda seseorang, maka cintapun akan mengikat 
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orang itu, sehingga orang itu tidak dapat lepas dari cengkramannya. Itulah cinta, ia 
mempunyai daya perekat yang begitu kuat dan tidak dapat dikendalikan oleh 
manusia. Terlihat dalam geguritan Kemangi bait pertama : 
kalantur greget eseming pipi 
kesemburat jambon gampang dititeni 
punapa manah saged tindak kapundi 
menawi sampun kasaut lan ditaleni 
 
‘terlanjur menyukai senyuman pipi 
 tersirat merah muda mudah diingat 
 apakah hati bisa pergi kemana 
 seandainya sudah terpaut dan ditali’
 
Digambarkan oleh Handoyo Wibowo, bila sudah jatuh cinta pada 
seseorang, maka akan sulit untuk berpaling pada orang lain, itulah yang yang 
membuat cinta itu seperti tali yang mengikat manusia, sehingga jika manusia itu 
telah terikat oleh cinta, maka ia akan sulit untuk melepaskan diri dan membuka 
ikatan itu. 
 Pada geguritan Mbok e. Handoyo Wibowo bercerita tentang seseorang 
yang mencintai dua orang sekaligus yang merupakan kakak beradik. Terkadang 
cinta memang sulit untuk dikuasai. Manusia tidak bisa mengelak untuk bisa 
mencintai seseorang. Walaupun orang yang dicintai itu mungkin tidak boleh atau 
tidak seharusnya dicintai. Banyak kisah yang menceritakan percintaan antara 
seorang kakak beradik atau bahkan antara anak dan orang tua yang mungkin 
kesemuanya itu dilatarbelakangi oleh ketidaktahuan dari kedua belah pihak. 
Begitupun yang ingin diketengahkan oleh Handoyo Wibowo, ia ingin 
mengungkapkan bahwa bisa saja seseorang jatuh cinta pada dua orang sekaligus, 
bahkan kedua orang yang dicintai itu ternyata adalah kakak beradik. Terlihat pada 
geguritan Mbok e bait ketiga : 
 
kangen sing isih nggeregetake 
dilus diglembuk tetep njengkelake 
diparingi tempe njaluke sate 
kenal adhine malah tresna mbakyune 
(VI, 3) 
‘rindu yang masih menggelora 
 dibelai dibujuk tetap menjengkelkan 
 diberi tempe mintanya sate 
kenal adiknya malah cinta kakaknya’
 
Itulah cinta, banyak misteri, banyak wajah dan interpretasi. Namun dari 
berbagai contoh di atas yang ingin disampaikan oleh Handoyo Wibowo, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa cinta itu adanya dalam hati, cinta itu abstrak dan hanya 
gejalanya saja yang dapat dilihat. Jadi ungkapan cinta itu adanya dengan tingkah 
laku. Itulah pula cinta yang tidak mengenal zona wilayah, budaya, warna kulit, 
suku, ideologi, bahkan agama. Cinta adalah kekuatan tak terbatas, yang hanya 
dengannya dapat dibangun kesadaran universal. Itulah pula cinta, yang seringkali 
melakukan keselarasan hidup dan selalu membawa untuk memelihara dunia dalam 
kedamaian. Kekuatan cinta dalam kehidupan manusia bisa bersifat mencipta 
(kreatif). Mengubah si pemarah menjadi penyabar, pemalas menjadi bersemangat 
dan si kikir menjadi dermawan. Namun, kadang cinta juga menjadi penyebab 
rusaknya kehidupan. Kekuatan cinta dalam kehidupan manusia juga bisa bersifat 
merusak (destruktif) (Asror, 2004:16). Jika amukannnya bisa melambungkan 
manusia ke surga, tetapi bisa juga meninggalkan manusia terjebak dalam 
penderitaan. 
Keempat geguritan Handoyo Wibowo yang bertemakan cinta tersebut 
dengan jelas memberikan gambaran tentang hakikat cinta yang sesungguhnya. 
Bahwa manusia itu tidak akan pernah bisa mengelak dari yang namanya cinta. 
Siapapun pernah mengalami dan merasakan cinta. Juga karakteristik cinta yang 
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beraneka ragam, coba dilukiskan oleh Handoyo Wibowo dalam geguritan-
geguritannya. 
Dalam keempat geguritan yang bertemakan cinta, Handoyo Wibowo juga 
menghadirkan kesan humoris atau kelucuan. Kesan humoris tersebut antara lain 
dapat dijumpai pada : 
tuku obat kleru susu 
dikandhani uger mecucu 
apa wis abot le ngguyu 
 
dienteni dina Setu  
tekane malah Minggu (I, 2&3) 
 
‘beli obat keliru susu 
 diberi tahu tetap cemberut 
 apa sudah berat untuk tersenyum 
 
 ditunggu hari Sabtu 
 datangnya malah Minggu’
 
mbo lui (mbokek) mboten dadi apa 
kang penting dha ai wo (dheweke 
tresna sliraku) 
 
walah ciaklat (cilaka) jebule randha 
anake ya uwis sa si ngo (telu papat 
lima) (III, 3&4) 
‘tidak punya uang tidak jadi apa 
 yang penting dirinya cinta padaku 
 
 aduh celaka ternyata janda 
 anaknya ya sudah tiga empat lima’
 
 
diparingi tempe njaluke sate 
kenal adhine malah tresna mbakyune 
 
apa luwih apik dipek loro lorone 
nek perlu ya samboke wae (VI, 3&4) 
‘diberi tempe mintanya sate 
 kenal adiknya malah cinta kakaknya 
 
 apa lebih baik diambil dua-duanya 
 kalau perlu ya ibunya juga 
‘
 
Dalam empat geguritan Handoyo Wibowo yang bertemakan cinta, ada dua 
hal dari empat hal yang menumbuhkan rasa cinta. Empat hal yang dapat 
menimbulkan rasa cinta adalah simpati dan empati, kekaguman, kecocokan jiwa 
dan kerinduan (Asror, 2004:30). Dua hal yang terdapat dalam geguritan Handoyo 
Wibowo adalah kekaguman dan kerinduan. 
Hal kekaguman terdapat dalam geguritan antara lain : 
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ayune ceng li (pantes) dipek garwa (III, 2, 1)       ‘cantiknya pantas dijadikan istri’ 
 
kelantur greget eseming pipi 
kesemburat jambon gampang dititeni 
(IV,1) 
‘terlanjur menyukai senyuman pipi 
 tersirat merah muda mudah diingat’
 
Dari sikap simpati dan empati akan tumbuh sikap kekaguman. Kekaguman 
ini termanifestasi dalam pernyataan yang mendukung untuk mengekspresikan 
persetujuan. Kekaguman bisa tumbuh dan muncul karena penampilan fisik, 
kepribadian, intelegensi, karakter, dan lain-lain. Kekaguman ini bisa bersemi 
karena menemukan kriteria yang sesuai dengan kriteria hati. 
Hal kerinduan  yang terdapat dalam  geguritan antara lain : 
kangen katetep kapaku (I, 4, 4)   ‘rindu tetap terpaku’ 
 
kaliyan kangen ngancani mboten lali (IV, 2, 5) ‘dengan kerinduan yang 
menemani tidak lupa’ 
 
kangen sing isih nggregetake (VI, 3, 1)          ‘rindu yang masih menggelora’ 
 
Hal terakhir adalah kerinduan. Dalam tahap kerinduan ini tidak berbeda 
jauh dengan kerinduan dalam cinta yang telah mekar. Seperti perasaan senang saat 
disampingnya, menjadi tempat curhat, terasa ada yang hilang bila tidak 
bersamanya. Sering mondar-mandir, gelisah, bahkan sikap tingkah lakunya 
berubah seratus delapan puluh derajat. Pada saat itulah seseorang telah terkena 
demam kerinduan. 
Demikianlah uraian yang membahas tentang cinta. Dapat penulis 
simpulkan, bahwa terlihat jelas dalam keempat geguritan Handoyo Wibowo yang 
bertemakan cinta, cinta yang dimaksud adalah cinta antara lawan jenis, yang 
biasanya dialami manusia saat manusia mulai beranjak dewasa dan mulai 
mengenal yang namanya perasan jatuh cinta. Selanjutnya penulis akan membahas 
tentang hakikat kehidupan. 
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2. Hakikat Kehidupan 
Apabila dikaitkan dengan tema hakikat hidup dari geguritan-geguritan 
karya Handoyo Wibowo yang terdapat dalam edisi kedua Nurani Peduli, kiranya 
kebudayan Jawa dan kebudayaan Cina mempunyai pengaruh, karena Handoyo 
Wibowo merupakan warga keturunan Cina.  
Dalam geguritan yang bertemakan hakikat kehidupan ada lima ajaran 
moral yang ingin diketengahkan oleh Handoyo Wibowo, yaitu kerukunan, 
kebijaksanaan, rendah hati atau tidak sombong, eling dan penggambaran tentang 
rasa. 
· Gambaran tentang  keadaan yang rukun, adalah sebagai berikut : 
adhem, ayem, tentrem kapanggon (V, 4, 1)      ‘dingin tenang tenteram tempatnya’ 
 
apika karo sapadha sasama (II, 3, 2)     ‘berbuat baiklah terhadap sesama’ 
 
apik ala lelakon (V, 3, 1)       ‘baik buruk perbuatan’ 
 
Prinsip kerukunan bertujuan untuk mempertahankan masyarakat dalam 
keadaan yang harmonis. Keadaan semacam itu disebut rukun. Rukun berarti 
berada dalam keadaan selaras, tenang dan tentram, tanpa perselisihan dan 
pertentangan, bersatu dalam maksud untuk saling membantu (Suseno, 1988:39).. 
Keadaan rukun terdapat di mana semua pihak berada dalam keadaan 
damai satu sama lain, suka bekerja sama dan saling menerima, dalam suasana 
tenang dan sepakat. Rukun adalah keadaan ideal yang diharapkan dapat 
dipertahankan dalam semua hubungan sosial . 
Konsep rukun menunjukan pada pengertian anti kekerasan dan hidup 
saling tolong-menolong. Anti kekerasan pada orang Tionghoa nampak pada 
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konsep Konfusius tentang Te, yaitu menolak pemerintahan dengan kekerasan 
fisik. Ajaran Konfusius yang menolak kekerasan dan mendasarkan diri pada 
saling percaya, menunjukan nilai-nilai yang menjauhkan diri dari konflik. 
Ditambah ajarannya tentang Jen (kebaikan), Chun-tzu (suka melayani/menolong 
orang lain, berjiwa besar) Konfusius benar-benar mengajarkan nilai-nilai 
kerukunan pada orang Tionghoa. 
Ajaran yang menunjukkan anti kekerasan dan konflik juga terdapat dalam 
ajaran Budha. Untuk menjalankan Delapan Jalan Kebenaran, maka salah satunya, 
manusia harus berbuat “tidak menyukai kekerasan”. 
Sifat-sifat di atas, sikap suka perdamaian (Wen), anti kekerasan (konflik), 
pasifisme (mengalah) dalam menghadapi konflik, suka melayani orang lain 
(Chun-tzu) menunjukan adanya prinsip kerukunan di kalangan orang Tionghoa 
(Hariyono, 1994:47-49). 
Kata rukun juga menunjukan pada cara bertindak. Berlaku rukun berarti 
menghilangkan tanda-tanda ketegangan dalam masyarakat atau antara pribadi-
pribadi sehingga hubungan-hubungan sosial tetap kelihatan selaras dan baik-baik. 
Rukun mengandung usaha terus-menerus oleh semua individu untuk bersikap 
tenang satu sama lain dan untuk menyingkirkan unsur-unsur yang mungkin 
menimbulkan perselisihan dan keresahan. Tuntutan kerukunan merupakan kaidah 
penata masyarakat yang menyeluruh. Segala apa yang dapat menggangu keadaan 
rukun dan suasana keselarasan dalam masyarakat harus dicegah. Salah satu sifat 
perbuatan yang dapat mengganggu keadaan rukun atau timbulnya konflik adalah 
bergunjing. Terdapat contohnya dalam geguritan Ngrasani bait pertama : 
ngrasani iku lelaraning manungsa 
ketoke dha nggolek bala 
ning benere kleru nyata 
lan krasane dheweke endha ing cidra 
(II, 1) 
 
‘bergunjing itu penyakit manusia 
kelihatannya seperti mencari teman 
tetapi sebenarnya itu kenyataan yang  
keliru 
dan rasanya seperti menghindari  
kejelekan sendiri’
 
Suatu konflik biasanya pecah apabila kepentingan-kepentingan yang saling 
bertentangan bertabrakan. Sebagai cara bertindak kerukunan menuntut agar 
individu bersedia untuk menomorduakan, bahkan kalau perlu melepaskan 
kepentingan-kepentingan pribadinya demi kesepakatan bersama. Oleh karena itu 
masyarakat Jawa telah mengembangkan norma-norma kelakuan yang diharapkan 
dapat mencegah emosi-emosi yang bisa menimbulkan konflik atau sekurang-
kurangnya dapat mencegah jangan sampai emosi-emosi itu pecah secara terbuka. 
 
· Selain kerukunan, terdapat pula etika kebijaksanaan. Terdapat satu contoh 
mengenai etika kebijaksanaan dalam geguritan Handoyo Wibowo, yaitu : 
pinter aja mung minteri sesama 
ning pinter ngawicaksanani ing 
kabehe insani (VII, 1) 
 
‘pintar jangan hanya minteri sesama 
tetapi pintar yang bijaksana kepada  
semua insan’
Menurut Handoyo Wibowo, hendaknya setiap orang harus bisa untuk 
bersikap bijaksana terhadap semua manusia. Mencius, seorang pengikut 
Konfusius telah berkata, “Orang bijaksana adalah puncak hubungan manusia”. 
Arti yang sebenarnya adalah dari sudut moral si arif bijaksana itu adalah manusia 
yang paling sempurna di dalam suatu masyarakat. Jadi menurut Mencius, orang 
yang bijaksana harus ditinjau dari segi moral (Fung, 1960:14). Begitu pula pada 
ajaran Konfius, tentang membangun masyarakat yang ideal, yaitu dengan 
mengutamakan kebijaksanaan, yang hanya dapat dicapai melalui terciptanya 
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manusia yang ideal, yaitu melalui pendidikan moral. Jadi, jelas etika 
kebijaksanaan dikaitkan dengan moral. 
Salah satu ciri etika-etika yang mementingkan fungsi kehendak adalah 
bahwa dibedakan dengan tajam antara yang baik dan yang jahat. Karena paham 
kejahatan secara hakiki menyangkut kehendak : yang jahat ialah kehendak akan 
yang salah secara moral. Sifat yang baik dan yang buruk , yang menyatakan 
bahwa di alam semesta ini pada dasarnya terdapat dua prinsip yaitu positif (Yang) 
dan negatif (Yin) (Handoyo Wibowo, 2002:v). 
Tuntutan dasar etika Jawa adalah tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan masyarakat dan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang 
ditentukan oleh lingkungan itu. Etika Jawa menawarkan suatu maksimum 
kepenuhan eksistensi. Siapa yang hidup menurut petunjuk-petunjuk etika Jawa, 
akan merasa slamet dan menikmati katentremaning ati (ketentraman hati) oleh 
karena itu menuruti tuntutan-tuntutan etika Jawa masuk akal. Manusia yang 
bijaksana akan hidup sesuai dengan norma-normanya. Dalam kerangka etika Jawa 
pemenuhan kewajiban-kewajiban merupakan cara hidup yang rasioanal (Suseno, 
1988:216).  
 
· Kepintaran dan kekayaan sebaiknya jangan dipamerkan. Terdapat contohnya 
dalam geguritan Handoyo Wibowo yang berjudul Perduli : 
pinter aja mung minteri sesama 
ning pinter ngawicaksanani ing 
kabehe insani 
 
sugih aja mung sugihing bandhaning 
sugiha kaselehing ati (VII, 1&2) 
‘pintar jangan hanya minteri sesama 
tetapi pintar yang bijaksana kepada  
semua insan 
 
kaya jangan hanya kaya harta 
tetapi kaya akan kesalehan hati’
Manusia dilarang sebagai pamrih segala tindakan yang hanya berdasarkan 
motivasi egois, maka orang jangan menyombongkan diri dengan kehebatannya 
sendiri. Pamrih terutama kelihatan dalam tiga nafsu, yaitu selalu  mau menjadi 
orang yang pertama (nepsu menangé dhéwé), menganggap diri selalu betul (nepsu 
beneré dhéwé) dan hanya memperhatikan kebutuhannya sendiri (nepsu butuhé 
dhéwé). Sikap-sikap lain yang tercela adalah kebiasaan untuk menarik keuntungan 
sendiri dari setiap situasi tanpa memperhatikan masyarakat (ngaji mumpung) atau 
untuk mengira bahwa karena jasa-jasa tertentu seseorang mempunyai lebih 
banyak hak dari yang lain-lain (dumèh) (Suseno, 1988:140).  
Selain mampu menahan nafsu-nafsu tersebut, orang Jawa hendaknya juga 
harus bersikap ikhlas dan jujur. Iklas berarti “bersedia”. Sikap itu memuat 
kesediaan untuk melepaskan individualitas sendiri dan mencocokan diri ke dalam 
keselarasan agung alam semesta sebagaimana sudah ditentukan. Arah yang sama 
ditunjukan oleh sikap rilå, yaitu kesanggupan untuk melepaskan, sebagian 
kesediaan untuk melepaskan hak milik, kemampuan-kemampuan dan hasil-hasil 
pekerjaan sendiri apabila itulah yang menjadi tuntutan tanggung jawab atau nasib. 
Selanjutnya orang Jawa hendaknya selalu jujur (temen). Orang harus dapat 
mengandalkan janjinya. Orang Jawa juga harus bersikap sederhana (prasåjå), 
bersedia untuk menganggap diri lebih rendah dari pada orang lain (andhapasor), 
ia hendaknya selalu sadar akan batas-batasnya dan akan situasi keseluruhan 
didalamnya ia bergerak (tepå slirå). 
Siapa yang memiliki sifat-sifat itu memiliki suatu budi yang luhur. Sikap 
budi luhur bisa dianggap sebagai rangkuman dari segala apa yang dianggap watak 
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utama oleh orang Jawa. Budi luhur adalah kebalikan dari semua sifat yang amat 
dibenci oleh orang Jawa, seperti kebiasaan untuk mencampuri urusan orang lain 
(dahwèn, opèn), budi yang rendah (drêngki), keirian (srèi), suka main intrik (jail) 
dan kekasaran (methakil) (Suseno, 1988:143-144).. 
 
· Contoh sikap eling dalam geguritan Handoyo Wibowo terdapat dalam 
geguritan Perduli : 
mula uga elinga 
apika karo sapadha sasama 
kabeh ciptane sing maha kuwasa 
kang ora ana beda 
ya mboten wonten kasta 
urip nek mung saderma (II, 3) 
 
‘karna itu ingatlah 
 baiklah kepada sesama manusia 
 semua ciptannya Yang Maha Kuasa 
 yang tidak ada perbedaan 
 juga tidak ada kasta 
 hidup hanya menjalani’
 
bagus aja mung bagusing saderma 
ning kasampurnan dikancani 
kaperduli 
kasyukur sedaya ditampi gusti 
(VII,4) 
‘tampan jangan hanya sekedar 
tampan 
tapi kesempurnaan ditemani 
kepedulian 
rasa syukur semua diterima Tuhan’
 
Kesadaran bahwa manusia bergantung dari Yang Ilahi hendaknya selalu 
merupakan latar belakang kesadaran orang Jawa : “jangan melupakan asalmu” 
merupakan peringatan yang sering terdengar. Orang hendaknya ingat (éling) akan 
Allah dan sesuai dengan itu bersikap mawas diri (waspådå). Orang hendaknya 
mempercayakan diri pada bimbingan Yang Ilahi (pracåyå) dan percaya 
kepadaNya (mituhu) (Suseno, 1988:141). 
Filasafat Jawa sepanjang masa berkesimpulan, bahwa Tuhan merupakan 
Sangkan Paraning Dumadi dan Manungsa yaitu usaha manusia untuk kembali 
kepada asalnya atau Tuhan, yang dilakukan baik dengan jalan jasmani maupun 
 105 
rohani, atau dengan jalan lahir maupun batin. Itu erat kaitannya dengan pandangan 
dunia kebatinan yang disebut Manunggaling Kawula Gusti, yaitu pandangan yang 
beranggapan bahwa kewajiban moral manusia adalah mencapai harmoni dengan 
kesatuan terakhir dan pada kesatuan terakhir itulah manusia menyerahkan dirinya 
selaku kawula terhadap Gustinya (Sardjono:1995:24). Tergambar jelas pada 
geguritan Handoyo Wibowo bahwa manusia harus sadar bahwa ia adalah ciptaan 
Yang Maha Kuasa dan harus berbuat baik serta menyerahkan diri kepada Tuhan 
agar dapat diterima di surga dan menyatu dengan Gusti. 
Secara filosofis, orang Cina berpendapat bahwa pada dasarnya setiap 
manusia secara alamiah baik, kebaikan manusia secara alamiah ini hanya akan 
dicapai oleh manusia secara belajar. Oleh karena itu lembaga pendidikan juga erat 
hubungannya dengan lembaga kepercayaan. Lembaga pendidikan akan mendapat 
penghormatan utama dalam masyarakat Cina, oleh karena pendidikan dan belajar, 
setiap manusia akan mencapai kesempurnaan secara alamiah, menjadi orang yang 
bijaksana dan akan meningkat menjadi orang yang mempunyai sifat-sifat seperti 
dewa. Oleh karena itu Handoyo Wibowo menggambarkan Tuhan sebagai dewa 
dalam geguritannya , terdapat dalam geguritan Tentrem bait keempat yang 
berbunyi : 
adhem ayem tentrem kapanggon 
kekancan kaliyan para dewa 
katampi sumeleh wontening suwarga  
 
‘dingin tenang tenteram tempatnya 
 berman dengan para dewa 








· Penggambaran råså dalam geguritan Handoyo Wibowo terdapat dalam 
geguritan Tentrem bait ketiga : 
apik ala lelakon 
kaukur ing jeroning pikir lan rasa 
 
‘baik dalam perbuatan 
 terukur di dalam pikiran dan rasa’
 
Pandangan Jawa tentang sikap batin dan tindakan yang tepat dalam 
masyarakat didasari oleh paham tentang tempat yang tepat. Siapa yang mengerti 
tempatnya dalam masyarakat dan dunia, dia juga mempunyai sikap batin yang 
tepat dan dengan demikian juga akan bertindak dengan tepat. Sebaliknya siapa 
yang membiarkan diri dibawa oleh nafsu-nafsu dan pamrihnya, yang melalaikan 
kewajiban-kewajibannya dan acuh tak acuh terhadap rukun dan hormat, dengan 
demikian memberi kesaksian bahwa ia belum mengerti tempatnya dalam 
keseluruhan. Ia belum mempunyai pengertian yang tepat. 
Pengertian itu juga tidak dapat diperoleh dengan menambah pengetahuan 
tentang macam-macam hal. Melainkan pengertian itu membuka diri dalam råså, 
harus dirasakan. dalam råså (rasa, persaan) realitas yang sebenarnya membuka 
diri. Dari kedalaman rasa yang tercakup itulah tergantung apakah manusia 
sanggup untuk menempatkan diri dalam kosmos, jadi untuk menemukan 
tempatnya yang cocok dan untuk menyesuiakan diri dengan keselarasan umum. 
Oleh karena itu percapaian rasa yang halus bagi orang Jawa mempunyai nilai 
yang amat tinggi. Kata rasa dipergunakan dalam banyak sekali situasi dan selalu 
dengan nada yang positif. 
 Selain konsep ajaran moral orang Jawa, orang Cinapun mengenal konsep 
ajaran moral yang dikemukakan oleh Konfusius. Kelima konsep Konfusius itu 
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sering pula disebut Go Siang (Hidayat, 1977:33). Ada juga ajaran-ajaran 
Konfusius yang bertujuan untuk “mencetak” pribadi dan sifat-sifat orang Cina, 
yang disebut Pat Tik. Ajaran ini berisi delapan kewajiban insan manusia mengenai 
iman dan kewajiban manusia itu sendiri, yang meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1. Berbakti (Hao) 
2. Rendah hati (Tee) 
3. Satya (Tiong) 
4. Susila (Lee) 
5. Menjunjung kebenaran, keadilan, kewajiban dan kepantasan (Gie) 
6. Suci hati (Lian) 
7. Dapat dipercaya (Sien) 
8. Tahu malu/mengenal rasa harga diri (Thee) 
Kedelapan sifat itu banyak diajarkan kepada anak-anak Cina oleh orang 
tuanya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kepatuhan ini juga menjamin 
kelangsungan nilai-nilai sosial budaya yang ditanamkan kepada anak dari generasi 
ke generasi, sehingga terciptalah tradisi yang kuat pada orang Tionghoa, yang 
memang sengaja diciptakan dan dicita-citakan oleh Konfusius. Terciptanya tradisi 
ini dengan sendirinya akan berpengaruh pada pola pikir, pola tingkah laku dan 






E. Geguritan-geguritan Karya Handoyo Wibowo : Sebuah Pemahaman dan 
Akhir Suatu Pencarian 
Setelah penulis menganalisis ketujuh geguritan Handoyo Wibowo, kiranya 
dapat dapat ditarik suatu uraian tentang Handoyo Wibowo dan karya-karyanya. 
Dari segi bahasa, Handoyo Wibowo selalu memunculkan karya dengan mengolah 
setiap geguritan dengan memenuhi tiga hal. Pertama, judul senantiasa 
menggunakan akronim. Kedua, memakai norma sajak murni yaitu setiap bait 
kalimat selalu dibuat akhiran sama. Dan ketiga, Handoyo Wibowo tidak boros 
kata. Efisiensi kata tetap terjaga. Artinya, hampir tidak ada kata yang diulang pada 
setiap judul puisinya. Hanya saja, atas kehati-hatian dan kehematan kata, Handoyo 
Wibowo sering terjebak sendiri pada “perburuan” sajak di akhir baris, hingga 
geguritannya terasa jatuh pada kubangan seni kata atau terkesan terlalu 
memaksakan penggunaan kata, padahal kata yang digunakan kurang pas atau 
tidak bermakna. 
Dari semua sajak-sajak dan geguritan-geguritannya yang bertemakan 
ajaran moral, jelas sekali sekali bahwa penyair agak terpaku pada diksi yang dekat 
dengan “nurani”. Dari ratusan karya-karyanya, ternyata hampir kesemuanya 
bercengkerama dengan kata “nurani”.  
Jika dibandingkan dengan karya-karya dari penyair lain seperti Ragil 
Putro, S. Smith, mungkin puisi dan geguritan-geguritan Handoyo Wibowo 
terkesan biasa atau sederhana, karena Handoyo Wibowo tidak menitik beratkan 
pada permainan kata sehingga suatu puisi terkesan “wah” seperti karya-karya 
Kahlil Gibran atau pujangga ternama lainnya, namun beliau menitikberatkan pada 
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aspek tujuan atau isi, sehingga dengan mudah dapat diketahui maksud atau pesan 
yang ingin disampaikan oleh Handoyo Wibowo.  
Karya-karya Handoyo Wibowo memang terkesan sederhana karena 
banyak menggunakan bahasa sehari-hari, karena Handoyo Wibowo 
mengharapkan karya-karyanya dapat dibaca dan dinikmati oleh semua orang dari 
berbagai kalangan, bukan hanya dari kalangan orang-orang yang berintelektual 
tinggi atau kalangan yang hanya bergelut dalam konteks dunia sastra, yang 
biasanya melihat suatu karya sastra dari bahasa dan kata-kata yang digunakan. 
Namun kesederhanaan tersebut diharapkan agar orang awam yang setelah 




















Berdasarkan hasil analisis terhadap ketujuh geguritan Handoyo Wibowo 
yang terdapat dalam edisi kedua Nurani Peduli, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis struktur fisik ketujuh geguritan ini mengacu pada 
pendapat Riffaterre bahwa ketidaklangsungan pernyataan puisi dapat diungkap 
melalui : 
a) Penggantian arti (Displacing of Meaning), yang meliputi metafora, 
metonimi, simile, personifikasi dan lain sebagainya. Dalam ketujuh 
geguritan Handoyo Wibowo hanya metafora dan metonimi saja yang bisa 
ditemukan pada bait-bait puisi. 
b) Penyimpangan arti (Distorting of Meaning), meliputi ambiguitas, 
kontradiksi, nonsense. Penggunaan ambiguitas, kontradiksi dan nonsense 
terdapat pada bait-bait dari ketujuh geguritan. 
c) Penciptaan arti (Creating of Meaning), meliputi simetri, rima, 
homologues, enjambemen dan tipografi. Ketujuh geguritan Handoyo 
Wibowo mempunyai keseimbangan simetri. Rima yang digunakan adalah 
rima terus, rima bersilang dan rima putus. Selain itu penulis juga meneliti 
rima bait, rima antar bait, rima dalam larik dan rima yang berpadu dengan 
periodus. Homologues dalam geguritan merupakan keseluruhan aspek 
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tanda dalam analisis semiotik, juga aspek yang membangun mekna yang 
hendak diungkapkan oleh penyair.Tipografi disini membedakan antara 
prosa dan puisi. Enjambemen bertujuan agar memudahkan pembaca dalam 
memahami makna serta untuk mencapai satu kesatuan makna dalam tiap 
kelompok kata pada tiap barisnya. 
2. Sedangkan dalam menganalisis struktur batin, penulis mengacu pada pendapat 
Rene Wellek dan Austin Werren yang menyebutkan bahwa unsur-unsur yang 
membangun sebuah puisi adalah citra, simbol, mitos dan tema. Dari analisis 
tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa ketujuh geguritan Handoyo 
Wibowo memiliki unsur yang begitu padu sehingga ia mampu membangun 
makna secara totalitas. Unsur citraan yang digunakan meliputi citraan 
penglihatan (visual imagery), citraan pendengaran (auditory imagery), citraan 
rabaan (factile/thermal imagery), citraan penciuman (olfactory imagery) dan 
citraan gerak (movement imagery). Simbol dan mitos yang digunakan dalam 
geguritan-geguritan ini agar pembaca dapat menangkap tema dan maksud dari 
geguritan. 
3. Aspek tematis yang terdapat dalam ketujuh geguritan Handoyo Wibowo 
adalah hakikat cinta dan hakikat kehidupan yang berisi ajaran moral. Hakikat 
cinta yang terdapat dalam empat geguritan Handoyo Wibowo antara lain : 
Kapacu, Ca tuk lan, Kemangi dan Mbok e, menggambarkan perasaan jatuh 
cinta atau ketertarikan antara lawan jenis, juga perasaan rindu yanng dialami 
saat manusia merasakan apa itu yang namanya cinta. Sedangkan geguritan 
yang bertemakan hekikat kehidupan adalah geguritan Ngrasani, Tentrem dan 
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Perduli, yang berisikan ajaran moral bagi manusia untuk senantiasa bersikap 
eling dan baik terhadap sesama manusia. 
4. Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa pendapat yang 
dikemukakan oleh Riffaterre tidak sepenuhnya benar, karena dalam 
menciptakan suatu karya sastra, khususnya puisi, seorang penyair tidak selalu 
menggunakan hipogram atau adanya latar belakang penciptaan dari teks lain. 
Ini terbukti dengan karya-karya Handoyo Wibowo yang tidak menggunakan 
hipogram, karena beliau menciptakan suatu puisi atau geguritan langsung 
pada saat ia melihat atau merasakan sesuatu. 
 
B. Saran  
1. Penerapan penelitian dengan menggunakan pendekatan struktural dan 
semiotik ini diharapkan dapat menambah pemahaman terhadap beberapa 
fenomena di sekitar kita, karena pendekatan ini tidak hanya dapat digunakan 
untuk analisis objek-objek tertulis saja. Karena semua yang ada disekitar kita 
adalah tanda dan dapat kita ungkapkan makna yang tersembunyi. 
2. Analisis semiotik diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah 
wawasan pembaca dari segi amanat yang terkandung dalam geguritan-
geguritan ini. 
3. Di dalam melakukan penelitian ini penulis mengalami berbagai hambatan. 
Hambatan tersebut antara lain karena keterbatasan waktu dan kurangnya bekal 
pengetahuan yang penulis miliki, serta sulitnya untuk memperoleh buku-buku 
acuan yang sangat penulis perlukan. Untuk itu penulis menyarankan agar 
setiap peneliti benar-benar menguasai dan memiliki ilmu yang cukup agar 
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dapat melakukan penelitian dengan sebaik mungkin. Disamping itu buku 
referensi sangatlah besar manfaatnya untuk memperoleh data-data yang valid, 
dengan demikian hasil dari penelitian ini akan lebih berbobot. 
4. Karya sastra pada hakikatnya adalah cerminan kehidupan manusia. Tidak 
menutup kemungkinan bagi geguritan-geguritan karya Handoyo Wibowo 
untuk dianalisis melalui berbagai pendekatan misalnya struktural genetik, 
sosiologi, psikologi dan lain sebagainya.langkah demikian dapat memperluas 
wawasan terhadap dunia sastra. 
5. Hasil dari penelitian ini nantinya dapat dimanfaatkan sebagai bukti dari 
peranan ilmu sastra. Di samping itu penelitian ini dapat berguna sebagai salah 
satu upaya untuk mengungkapkan kekayaan dunia sastra Jawa, khususnya 
puisi yang akhir-akhir ini banyak diminati oleh para peneliti sastra. 
6. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan secara praktis untuk 
memperkenalkan keberadaan puisi Jawa atau geguritan pada saat ini kepada 
masyarakat. Disamping itu setelah dikupas makna yang terkandung dalam 
geguritan-geguritan ini, maka diharapkan pembaca dapat membuka wawasan 
serta pandangan yang luas tentang kehidupan, sehingga dapat dimanfaatkan 
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